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PELAKSANAAI\ PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS I
SDN -I PANART]NG KELT]RAHAN PANARUNG

KECAMATAN PAHANDUT
KOTA PALAI\GKA RAYA

ABSTRAKSI

Pembelajaran tematik merupakan implementasi dari Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Dasar pertimbangan pelaksanaan pembelajaran tematik
ini adalah merujuk pada tiga landasan yakni landasan filosofis, landasan psikologis
dan landasan yuridis.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah (l) Bagaimana
perensmaan dalam pernbelajaran tematik pada SDN-I Pananurg, Palangka Raya (2)
Bagaimana pelaksanaan dalam pembelajaran tematik pada SDN-I Pananrng
Palangka Raya (3) Bagaimana evaluasi dalam pernbelajaran tematik pada SDN-I
Panarung Palangka Raya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran tematik pada SDN-I Panarung, yang meliputi : (1) Bagaimana
perencanaan gum dalam pembelajaran tematik pada SDN- l Panarung Palangka Raya
(2) Bagaimana pelaksanan pembelajaran tematik yang dilakukan guru pada SDN-I
Panarung Palangka Raya (3) Bagaimana evaluasi pembelajaran tematik pada SDN-I
Panarung Palangka Raya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif
dengan subyek penelitian 2 orang wali kelas I (Guru Kelas) dan Kepala Sekolah
sebagai informan. Tehnik pengumpulan data melalui wawancar4 obeservasi dan
dokumentasi, kemudian untuk pengabsahan data peneliti menggunakan Triartgulasi
yaitu mengklarifikasi sumber data yang satu dengan yang lain. Untuk kegiatan
analisis data peneliti menggunakan Data Collection, Dota Reductioq Data Display,
dan Conclusion Drawiag sehingga mendapatkan data yang valid.

Hasil Penelitian: secara umum SDN-I Panarung sudah melaksanakan
pembelajaran tematik, hal ini terlihat dari perencanaan yang dipeniapkan kemudian
dari perencanaan itu diterapkan dalam proses kegiatan belajar mengajar meskipun
belum sesuai dengan pedoman pembelajaran tematik, kernudian ditindak lanjuti
dengan evaluasi guna melihat tingkat keberhasilan berbagai proses pembelajaran
tematik tersebut.
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THE IMPLEMENTATION OF THE THEMATIC LEARNING AT THE FIRST
GRADE STUDENTS OF SDN.I PANARUNG OF PAHANDUT

SUB DISTRICT OF PALANGKA RAYA CITY

ABSTRACT

The thematic leaming is an implementation of Education Unit Level
Curriculum (KTSP). The basic consideration to implement the thematic leaming
refers to the three principle backgrounds: philosophical, psychological, and
juddicd backgrounds. The problems of the study are: (l) how is the planning in
thematic leaming at SDN I Panarung of Palangka Raya; (2) how is the
implementation of thematic leaming at SDN I Panarung of Palangka Raya; and
(3) how is the assessment process in thematic leaming at SDN I Panarung of
Palangka Raya.

The aims of the study are to know the implementation of thematic leaming
at SDN I Panarung of Palangka Raya covering: (l) the planning in thematic
learning at SDN I Panarung of Palangka Raya; (2) the implementation of
thematic learning at SDN I Panarung of Palangka Raya; and (3) the assessment
process in thematic leaming at SDN I Panarung of Palangka Raya

The approach used in the study werc descriptive qualitative approach and the
subjects ofthe study were two class teachers of Class I and the school principal as
the informant. The techniques to collect the data were interview, observation, and
documentation techniques. To validate the data, the researcher applied
triangulation method by clariffing one source of data with the other sources. To
analyze the data, the researcher applied data collection, data reduction, data
display, and drawing conclusion, in order to obtain the valid data.The results of
the study showed that, in general, SDN I Panarung of Palangka Raya had been
implementing the thematic leaming.

This could be seen from the prepared planning implemented in learning
process, although it was not suitable yet with the thematic leaming guidelines.
Then, it was followed up through the assessment in order to see the achievement
level of the thematic leaming process.
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BAB I

PEIYDAHT'LUAI\

A. Latar Belekeng

Pelaksanaan otonomi daerah (otda) elah digulirkan seiring dengan

diberlakukannya Undang-Undang Republik tndonesia Nomor 32 tahun 1999

tentang Pemerintah Daeralr- Penyelenggaraan otonomi daerah diharapkan lebih

merekankan pada prinsipprirsip demokrasi, peran serta masyarakat, pefterataan

dan keadilan, s€rta memfrftatikan potensi dan keanekaragarnan daeratl Hal ini

sesuai dengan amanat Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sislem

Pendidikan Nasional pasal I I yang berburryi sebagai berikut :

"Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib memhrikan layanan d"n
kemudahaq serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu
bagr setiap warga negara tanpa diskriminasi" ayat (l), dan ..Pemerintah

dan Pemerintah Daerah wajib meqiamin tersedianya dana guna
tenrelenggaranya pendidikan,,bagi setiap warganegara yang brusia
tujuh sampai lima belas tahun .

Undang - Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadiarl kecerdasan, akhlak mulia" serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat" bargsa,, dan negara (ps I

butirl). Konsep pendidikan ini selanjutnya diperkuat dengan prinsip bahwa

pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan

pemberdayaan siswa serta berlangsung sepanjang hayat (Ps 4 ayat 3).

I Direktorat Jendrdl Pendidikan Islam Depag Rl,uU dan pp N

I

2006,ha1 l2
tenlang Pendidikan,
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Merujuk pada kerangka konseptual dan konsepsi legal formal tersebut

diatas, maka kegiatan pendidikan harus selalu mensinergikan proses

pembiasaan siswa dalam keseluruhan proses sosial dan budaya

dilingkungannya dalam upaya mendukung berkembangpya keseluruhan

potensi siswa secara utuh dan menyeluruh serta sepanjang perjalanan dan

konteks kehidupan dalam lingkungannya. OIeh kama itu yang dimaksud

dengan pembiasaan seperti yang diharapkan dalam kurikulm 2OM pada

dasamya merupakan seperangkat pengaturarL tujuaq skenario, pelaksanaan

kegiatan individual dan atau kelompok siswa dilingkungan yang tnampu

menghasilkan dampak pengiring (nurturan effects) bagi siswa sehingga

semakin memperkuat keimanan dan ketaqwaaq mempertralus akhlalq

meningkatkan kesehatarU memperluas sikap keilmuarl meningkatkan

kecakapan darr keativitas, memantapkan kemandiriaq dan memperkuat

komitnen dan tanggung jawabnya sebagai warga negara yang demokratis.

Pengembangan KTSP yang mengacu pada Standar Nasional pendidikan

dimaksudkan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan Nasional.

Standar Nasional pendidikan terdiri atas: Standar isi, standar pnoses, standar

kompetensi, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan

prasarana, standar pengelolaaq standar pembiayaan dan standar penilaian

pendidikan. Dua dari ( 8 ) depalan standar tersebut, yaitu standar isi dan

standar kompetensi kelulusan merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan

dalam pengembangan kurikulum. pada [fU Nomor 20 tentang Sistim

Pendidikan Nasional, yaitu pasal 3 yang menjelaskan frrngsi dan tujuan

Pendidikan Nasional. Yang berbunyi :



J

"Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mercerdaskan kehidupan b-gs4 bertujuan untuk
berkembangnya potensi p€seta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha psa, berahlak muli4
Tha! berilmu, cakap, keatifi, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab."2

Kurikulum merupakan seperangkat rencana mengenai tujuan, isi dan

bahan pelajaran dan cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujtran pendidikan tertentu.

Pengeinbangan kurikulum disusun antara rain mernberikan kesempatan

kepada peserta didik rmtuk (a) belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, @) belajar dalam memahami dan menghayati materi,

(c) belajar unnrk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar

untuk hidup bersama dan bermanfaat untuk orang lain (e) belajar unnrk

membangun dan menemukan jati diri meralui proses berajar yang aktif, kreatif

dan menyenangkan.

Struktur kurikulum KTSp untuk SD[vlI pola pembelajaran pada

kelas I s.d. III dilaksanakan merarui pendekatan tematik, sedangkan pada kelas

IV s.d. VI dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran.

Pembelajaran tematik rebih menekankan pada keterlibatan siswa daram

proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat

memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan

sendiri berbagai pengetahtun yang dipelajarinya. Melalui pengalaman

langsung siswa dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan

2 lbid,hal .E.



4

menghubungkannya dengan konsep lain yang serupa, artinya pola ini lebih

pada pemalnman melainkan langsung bekerja atau melakukan sesuatu

(earning by doing).

Oleh karena itq guru perlu mengemas atau merancang pengalaman

belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswapengalaman

belqiar yang menunjukan kaitan unsur_unsur konseptual me4ladikan proses

pembelajaran lebih efektif. Ifuitan konseptual antar mata pelajaran yang

dipeleiari akan membentuk skema, sehingga siswa akan memperoleh keutuhan

dan kebulatan pengetahurm. Selain itu dengan penerapal pembelajaratr

sekolah dasar akan sangat membantu siswa karena sesuai dengan tahap

perkembangannya yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan

( holisric ).

Peserta didik yang berada dikelas I, II dan III berada pada rcntangan

usia dini dan selunrh aspek kecerdasan seperti Ie, Ee dan Se tumbuh dan

berkembang sangat lur biasa, dan apa yang ia peroleh sekarang akan sangat

membekas dalam memori yang nrta dalam otaknya

Sebelum ini, pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SDA,II kelas rendah

untuk setiap mata pelajaran dilakukan secara terpisah, misalnya IpA 2 jarl
IPS 2 jam dan Bahasa Indonesia 2 jam pelajaran. Dalam pelaksanan

pembelajarannya mumi mata pelajaran tersebut yaitu hanya mepelajari standar

kompetensi dan kompetensi dasar yang berhubungan dengan mata pelajaran

itu. Maka bila disesuaikan dengan perkembangan anak yang masih melihat

segala sesuatu sebagai suatu keutuhan (holistic), pembelajaran yang
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menyajikan mata pelajaran secara terpisah akan menyebabkan kurang

berkembangrya pola pikir anak dan membuat kesulitan bagi peserta didik.

Oleh karena itu ultuk saat ini pola pembelajaran tematik untuk kelas I,II, dan

III dinilai sebagai alternative terbaik pada jenjang sekolah dasar.

SDN-I Panarung yang berada dibawah Depdiknas kota Palangka Raya

sebagai lembaga pendidikan formal eksisrcnsinya saat ini sangat strategis

dalam rangka mewujudkan amanat UU Sisdiknas khususnya pasal 3 tentang

tujuan dan fimgsi per,didikan itu sendiri. SDN-I Panarung merupakan salah

satu sekolah favorit di wilayah kelurahan panaruflg hal ini dilihat dari

banyaknya jumlah pertambahan siswa yang masuk sekolah pada tiap tahun

ajaran. Maka wajar ketika semua aktifitas KBM nya menjadi perhatian bagi

sekolah lain dafl masyarakat. Adapun sebab kelas I yang menjadi pilihan

dalam penelitian ini karena erat kaitarurya dengan teori tematik yang cendrung

mengkondisikan suasana belajar sambil bermain. Hat ini mengingat bahwa

siswa kelas I adalah siswa yang ftasa peralihafl belajamya masih kental

dengan nuansa bermain dan tingkat kedewasaaan siswa dikelas I ini masih

jauh bila dibandingkan dengan siswa dikelas selanjutnya- Kemudian SDN-I

panarung ini menjadi salah satu yang menjadi sorotan umum, khususnya

dalam hal pembelajaran yaitu penerapan tematik pada kelas rendah, oleh

karenanya apa dan bagaimana pelaksanan pembelajar tematik itu terutama

dalam hal p€rsiapan, pelaksanaan dan evaluasinya akan menjadi bahan

perbandingan bagi sekolah lain unnrk ikut serta belajar tentang tematik itu.
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengangkat judul :

'Peteksrneen Pembehjeren Temetik kelas i SnX-f panarung

Kelurehan Panarung Kecamatan Pahandut Kota Palangka Reya'.

B. Rumusen Masalah

Dari latar belakang diatas, maka ada beberapa permasalahan, diantaranya

sebagai berikut :

1. Bagaimana perEncanaan pembclajaran tematik yang dilakr*an guru di

SDN-I Panarung ?

2. Bagaimana proses pembelajaran tematik yang dilakukan gum di SDN-I

Panarung ?

l. Safimana svaluasi pembelajaran tematik yang dilakukan guru di SDN-I

Panarung ?

C. Tujurn Pcnelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui dan mendeskripsikan Pelaksanaan pembelajaran Tematik pada

SDN-I Panarung, yang meliputi :

1. Perencanaan guru dalam pembelajaran tematik

2. Proses pelaksanaan guru dalam pembelajaran tematik

3. f,v6lrreqi guru dalam pembelajaran tematik
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D. Kegunaen Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

l. Guru ternatik adalah sebagai bahan pcrbandingan dalam melak.kan

kegiatan belajar mengajar sehingga menjadi bahan informasi atau

khasanah pengetahuan bam.

2. Kepala SDN- I Pananrng, sebagai bahan masukan Iebih lanjut tentang

pelaksanaan pembelajaran tematilq guna kemajuannya kedepan.

3. Untuk menambah wawasan dan bahan kajian lebih lanjut bagi penulis

sendiri dan bagi pemerhati masalah pendidikan khususnya yang ingin

menambah ilmu baru dalam pembelajaran tematik.

E. Sistematika Pembehasan

Sistematika pembahasan yang penulis uaikan dalam skripsi ini adalah

sebagai berikut :

l. BAB I Menjelaskan tentang l.atar belakang, Rumusan masala[ Tujuan

dan Kegunaan penelitian serta Sistematika pembahasan.

2. BAB II Memuat tentang Kajian pustaka yang meliputi Deskripsi teoritik

tentang pemb€lajaran tematik dan Kerangka pikir meliputi pokok_pokok

pemikiran dalam penelitian yang dilakukan serta pertanyaan penelitian

tentang indikator-indikator dalam penelitian.
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3. BAB III Menyajikan beberapa hal tentang Metode penelitian meliputi

Waktu dan Tempat penelitian, pendekatan, Objek dan Subyek penelitian,

Penentuan latar penelitian, Teknik pengumpulan dat4 pengabsahan data

dan Analisis data

4. BAB IV Terdiri dari Gambaran umum penelitian meliputi sejarah SDN-I

Panarung, Periodesasi kepernimpinan SDN-I panarung, keadaan Sarana

prasarana, Jumlah siswa Jumlah guru hasil penelitian meliputi

Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaltusi pembelajaran tematik.

5. BAB V Merupakan BAB pedutup yang metiputi Kesimpulan dan Saran -

Peneliti.



STAIL

BAB II
KAJIAN TEORI



BABII

KAJIAI\ TEORI

A. Deskripsi Teoritik

Untuk lebih memahami tentang pembelajaran dengan pendekatan

ternatik, maka perlu kiranya diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan teori -
teorinyq sebagai berikut :

1. Pengcrtien pcmbchjrrrn menurut perr rhli :

a. Pembelajaras adalah Setiap kegiatan yaflg dirailcang oleh guru untuk

seseorang mempelajari suatu kemampuan arau nilai yang baru dalam

suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksaman dan

evaluasi dalarn kontak kegiatan belajar m engajar.z

b. Pembelajaran adalah Cara mempemleh pengetahuan, latihanJatihan

dan pembentukan pembiasaan secara otomatis.3

c. Pembelajarafl adalah Suatu proses dimana seseorang secaftr sedgaja

dikelola untuk memungkinkan ia tunttserta dalam tingkah laku t€rtentu

dalam kondisi yang khusus atau menghasilkan rcspon tethadap situasi

tertentu. 4

d. Pembelajaran adalah Suatu proses yang sistematis melalui tahap

rancangaq pelaksanaan 1fun gval'raqi.5.

2 Syaiful Sagota,Marqfen en Srrategik dalam peninglcaton mun
p e nd i d i tmt,Batrd'rmg,Alfrb€ta, 2007,h. I 00.

'Ibid,h.tw.t t6i4 h.too.
t tbid,h.loo.

9
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f. Pembelajaran ndalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.6

Jadi dapat dipahami bahwa pembelajaran adalah bagaimana cara membuat

siswa menjadi belajar.

2. Pengertien Pembehjeren Temetik

a- Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan

terna sebagai p€mersatu materi dalam beberapa mata pelajaran

sekaligus dalam satu ktli tatap muka-7

b. Pembelajaran tematik adalah Sebuah strategi pembelajaran yang

melibatkan beberap pelajaran untuk memberikan pengalaman yang

bermakna kepada siswat

c. Pembelajaran tematik adalah pembelajarao yadg menggunakan terna

dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa-

Jadi dapat dipahani bahwa pembelajaran tematik adalah

pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran kedalam

sebuah tema yang menjadi pokok bahasan.

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok

pembicaraan.

Dengan tema diharapkan akan memberikan banyak keuntungaq di

antaranya :

6 Yossy Sqramo, UU N No-20 thn 2003 Sisdr'Inas,Yograkarta,Media Abadi, 2005,h.9.
'lbid2o01.hal334.
'Tim Penulis,Perrb elojoraa lematik kelas t-l ,Soto,Tig;axrangkai:, h-199.
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a Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema rcrtenq

b. Siswa mampu memp€lajari pengetahuan dan mengembangkan

berbagai kompetensi dasar anur ftatapelajaran dalam tema yang

sarna-

c. Pemahaman terlmdap materi pelajaran lebih mendalr6 den berkesan.

d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan

matapelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswq

e. Siswa memlru lebih derasakad fianfaat dan maha belajar karena

materi disaj ikan dalam konteks tema yang jelas.

f. Siswa mampu lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi

dalafl situasi dyata, untuk medgembangkan sutu kemampuafl dalam

satu mata pelajaran sekaligus mempelajari matapelajaran lfi;

g. Guru dapat menghernat waktu karena mata pelajaran yang disajikan

secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikafl dalam dua

atau tiga pertemuarL waltu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan

remedial, pemantapag atau pengayaan.

3. Pedomen Pembelajrran Temrtik

Landasan Pembelaj aran ternatik mencakup:

Lendasan filosofr dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi

oleh tiga aliran filsafat yaitu: (l) progresivisme, (2) konstruktivisme, dan

(3) humanisme. Aliran progresivisme memandang proses pembelajaran

perlu ditekankan pada pembentukan kreatifitas, pemberian sejumlah

kegiatan, suasana yang alamiah (natural), dafl memperhatikan pengalaman
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siswa Aliran konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa (direct

experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran. Menurut aliran ini,

pengetahuafl adalah hasil konstruksi atau bentukafl manusia- Manusia

mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan obyek,

fenomena, pengalaman dan lingkungannya- Pengetahuan tidak dapat

ditransfer begitu saja dari seorang guru kepada anak, tetapi harus

diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing siswa Pengetahuan bukan

sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatu proses yaag berkembang terus

medenrs. Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh rasa ingin tahunya sangat

berperan dalam perkembangan pengetahrunnya. Aliran humanisme

melihat siswa dari segi keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi

yang dimilikinya- Siswa selain memiliki kesafii4^'i juga memiliki

kekhasan.

Lendasan psikologis dalam pernbelajaran tematik terutama berkaitan

dengarr psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar.

Psikologi perkembangan dip€rlukan terutama dalam menentukan isi/materi

pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat keluasan

dan kedalarnannya sesuai dengan uhap perkembangan peserta didik.

Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi

pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada siswa dan bagaimana

pula siswa harus mempelajarinya. Melalui pembelajaran tenutik

diharapkan adanya perubalmn perilaku siswa menuju kedewasaan, baik

fi sik, mentaVintelektual, moral maupun sosial.
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Lendesrn yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan

berbagai kebijakan atau perahran yang mendukung pelaksanaan

peftbelajarafl tematik di sekolah dasar. lrndasan yuridis tersebut adalah

UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang menyatakan

bahwa setiap anak bshak memperoleh pendidikan dan pengajaran dal"m

raflgka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai

dengan minat dan bakatnya (pasal 9). LIU No. 20 Tatrun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap peserta didik pada

setiap sahud pendidikan bertak mendapatkan pelayanan pendidikan

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya (Bab V Pasal l-b).

e. Arti Penting Pembehjrren Temrtik

Pembelajaran tematik lebih menekatrkan pada ketalibatan siswa

dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga

siswa dapa.t memperoleh pengalaman langsrrng dan rcrlatih rmtuk dapat

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya" Melalui

pengalaman langsung siswa akan memahami konsepkonsep yang

mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah

dipahaminya. Teori pembelajaran ini dimotori para tokoh Psikologi

Gesralt, termasuk Piaget yarg menekankan bahwa pembelajaran

haruslah bennakna dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan

anak.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep

belajar sambil melakukan x*a.t:t (earning by doing). Oleh karena itq
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guru perlu mengernas atau merancang pengalaman belajar yang akan

mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa Pengalaman belajar yang

menunjukkan kaitan unsur-unsur kooseptual menjadikan proses

pernbetajaran lebih efektif. Kaitan konsepttral antar mata pelajaran yang

dipelqiad akan membentuk skema, sehingga siswa akan memperoleh

keutuhan dan kebulaan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapau

pembetajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu siswg

karena sesuai dengan tahap perkanbangannya siswa yang masih melihat

segala sesuatu sebagai satu keutuhaa (holistik).

Beberapa ciri khas dari pembel4laran tematik antara lain:

l) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.

2) Kegiatan-kegiaran yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran

tematik bertolak dari minat dan kebuhrhan siswa

3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa

sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.

4) Membantu mengembangkan ketemmpilan berpikir siswri

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan

permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya.

6) Mengembangkan keterampilan sosial sisw4 seped kerjasama,

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Dengan pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan tema

ini, akan diperoleh beberapa manfaat yaitu:
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l) Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator

serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena ttunpang

tifldih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan.

2) Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bemrakna sebab

isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau ala!

bukan tujuadakhil

3) Pembelajaran meqiadi utuh sehingga siswa akan mendapat

pengertian mengcnai proscs dan marcri yang tidak tcrpocah-pecah.

4) Dengan adanya pemaduan antar mata pelajamn maka perr.guasaan

konsep akan semakin baik dan meningkat.

b. Kerakterfutik Pcmbelejrnu Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar,

pembel4iaran tematik memiliki karakteristik-karakterisik sebagai

berikut:

1) Berpusat pada siswa

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student ceuered), lEll

ini sesuai dengan pendekatan belqiar modem yang lebih banyak

menempa&an siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih

banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-

kemudahan kepa.la siswa untuk melakukan aktivitas belajar.

2) Memberiken pengelamrn lengsung

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung

kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung
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ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konbit) sebagai

dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

3) Pemisrhen mitrpcbJrrrn tidak begitu jetes

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran

menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada

pembahasaa tema-terna yang paling dekat be*aitan dengan

kehidupan siswa

4) Menyrjikrn konrcp deri berbegri mrte pchjeran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-koosep dari beftagai

mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan

demikian, Siswa mampu memaharni konsepkonsep tersebut secara

uruh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam

mernec€hkan masalah-masdah yang dihadapi dalam kehidupan

sehari-hari.

5) Berrifrtfleksibel

Pembelajaran tematik bersifat hlrwes (fleksibet) dimana guru dapat

mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata

pelajaran yang lainnya, bal*an mengaitkannya dengan kehidupan

siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.

5) Hesil pcmbeLrjeren sesuai dengen minet den kebutuhan siswa

Siswa diberi kesempatan untuk meugoptimalkan potensi yang

dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
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7) Menggunrkrn prinsip belajer sambil bermein dan

mcnyenangken

c. R.ambu--rambuPembelejrnnTematik

1) Tidak semua mata p€lajaran harus dipadukan

2) Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas

semester

3) Kompeterui dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan

unruk dipadukan. Kompetensi dasar yang tidak diintegrasikan

dibelqia*an secara tersendiri.

4) Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus

tetap diaiarkan baik melalui terna lain maupun disajikan secara

tersendiri.

5) Kegiatan perrbelajaran ditekankan pada kemampuan membaca,

menulis, dan berhitung serta penanarnan nilai-nilai moral

6) Tema-tema yang fipilih disesuaikan dengan karakteristik sisws,

mina! lingkungan, dan daerah setempate

d. Implikasi Pem betrjarau Temrtik

Dalam implementasi pembelajaran tematik di sekolah dasar

mempunyai berbagai implikasi bagi guq sisw4 buku ajar, sarana

prasaran4 pengelolaan kelas, dan media-

Beberapa implikasi dalam penerapan pembelajaran tematik

antara lain:

e Kuranda4Gura Propesional Implinentosi Klfsp,JakartaRajagrafindo,2009,h.336.
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1) Implikesi brgr guru

a) Pembelajaran tematik merupakan pendekafan yang harus

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di SD/tfl. Oleh

karena itra guru perlu mempelajarinya terlebih dahulu sehingga

memperoleh pernahaman baik secafa konseptul maupun

praktikal.

b) Pembelajaran tematik memerlukan guru yang kreatif baik

dalam meayiapkan kegiaun/pengalaman belajar bagi anak,

juga dalam memilih kompetemsi dari berbagai mata pelajaran

dsn mengatumya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna

menarilq menyedangkan dan utuh.

2) Implikasi begi riswe

a) Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang dalam

pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik secara

individual, pasang- aq kelompok kecil ataupun klasikal.

b) Siswa hanrs siap mengikuti kegiaun pembelajaran yang

bervariasi secara akatif misalnya melakukan diskusi kelompok,

mengadakan penelitian sederhan4 dan pemecahan masalah.

3) Implikesi terhadep srrrne, prrsrrrnq sumber belajrr den

medie

a) Pembelajaran tematik pada hakekatnya menekankan pada siswa

baik secara individual maupun kelompok untuk aktif mencari,

menggali dan menemukan konsep serta prinsip.prinsip secara
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holistik dan otentik. Oleh karena itq dalam pelaksanaannya

memerlukan berbagai sarana dan prasarana belajar.

b) Pembelajaran ini perlu memanfaatkan berbagai sumber belajar

baik yang sifatnya didisain secara khusus unnrk keperluan

pelaksanaan pembelajaran (by design'1, maupun sumber belqiar

yang tersedia di lingkungan yang dapat dimanfaatkan @y

utilization).

c) Pembelajaran ini joga perlu mengoptimalkan penggunaan

media pembelajamn y6ng bervariasi. Dengan meagguaalon

berbagai modia akan membantu siswa dalam mernahami

konsepkonsep yang abstrak.

d) Penerapan pembelajaran rcmatik di sekolah dasar masih dapat

menggunakar buku ajar yang sudah ada saat ini untuk masing-

mesing mala pelajaran dan dimungkinkan pula unfuk

menggunakan buku suplemen khusus yang memuat bahan ajar

yang terinrcgrasi

4) Implikesi terhedep Pengrturrr rulngan

Dalam pelaksanaan kegiaan pembelajaran tematik perlu

dilahkan hal-hal sebagai berikut :

a) Mengatur rurngan

Ruang perlu diatur disesuaikan dengan tema yaflg sedang

dilaksanakan. Bila pada saat itu tema yang dilakukan adalah

alat transportasi (kendaraan), maka suasana dalam ruangan
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kelas perlu diperlengkapi dengan berbagai sarana yang

berhubungan dengan kendaraan, misalnya: gambar-gambar,

mafuun betbentuk bertagai keildaraau dan sebagainya

b) Pcngorgenisrsien mengan

Pengaturan nnngan perlu dikelola agar suasana belajar

menyenangkan. Hal-hal yang perlu dipethatikan antara lain:

o Susunan bangku peserta didik dapat berubah-ubah

o Peserta didik tidak selalu duduk di kursi tetapi dapat duduk

di tikar/karpet.

o Kegiatan hendaknya bervariasi dan dapat dilaksanakan baik

di dalam kelas maupun di luar kelas

o Dinding kelas dapat dimanfaatkan untuk memajang hasil

karya peserta didik

o Alat, sarana dan sumber belajar hendaknya dikelola

sehingga memrdahkan peserta didik untuk menggunakan

dan manyimpannya kernbali.

5) Imptikesi terhadep Pemilihan metode

Sesuai dengan karalteristik pembelajaran tematik" maka

dalam pembelajaratr yang dilalokan perlu disiapkan berbagai

variasi kegiatan dengan menggunakan multi metode. Misalnya

percobaaq bermain peran, tanya jawab, demonstrasi, bercakap-

cakap. lo

fo Pusat Kurikulum Banlitbang Depditmas,Model pembelajaran tematik,tp,2006,h.l0.
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Tehep Penirpen Pembehjrran Temetik

Dalam pelaksanaan pernbelajaran tematih perlu dilalukan

beberapa hd yaog meliputi tahap perencanaan yang mencakup kegiatan

pemetaan Kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema,

pengembangan silabus dan penyusunan rcncafla pelaksanaan

pembelajaran-

a. Pemetran Kompetensi Desar

Kegiataf, pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran

secara menyelunrh dan utuh dari semua standar kompeteirsi dan

kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam

tema yang dipilih.

b. Menetapkan Jaringen Tema

Jaringan tema yaitu menghubwrgkan kompetensi ,lrsar dan

indikator dengan tema pemersatu- Dengan jaringan tema tersebut akan

terlihat kaitan antam t€ma, kompeteDsi dasar dan indikator dari setiap

mata pel4iaran. Jaringan tema ini dapat dikembangkan sesuai dengan

alokasi waktu setiap tema-

c- Penyusunan Silebus

Hasil selunrh proses yang telah dilakukan pada uhaptahap

sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Komponen

silabus terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,

pengalaman belajar, alat / sumber, dan penilaian.
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d. Peuyusunrn Rencanr Pembehjrnn/Disein Pcmbelairren Tematik

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru perlu

menyusun rencana pembelajaran. Rencana pembelajaran id

merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telah

ditetapkad dalam silabus pembelajaran. Komponen rcncana

pembelaj aran tematik meliputi:

I ) Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan

dipadukai, kelas, sernester, dar wakhr/banyaknya jam pertemuan

yang dialokasikan).

2) Kompetensi dasar dan indikator yang hendak dicapai.

3) Materi pokok beserta uraia"nf yang perlu dipelajai siswa dalani

rangka mencapai kompetensi dasar dan indikator.

4) Strategi pembelajaran (kegatan pembelajaran secara konkret yang

harus dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan rirateri

pembelajaran dan sumber belajar rmnrk menguasai kompetensi

dasar dan indikator, kegiatan ini tertuang dalam kegiatan

pembukaaf, inti dan penutup).

5) Alat dan media yang digunakan untuk mernperlancar pencapaian

kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digunakan dalam

kegiatan pernbelajaran tematik sesuai dengan kompetensi dasar

yang harus dikuasai.
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6) Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang akan

digunakan untuk menilai pencapaian belajar siswa serta tindak

lanjut hasil penilaian).

5. Tahrp Pehksuern Temrtik

Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap hari dilahrkan dengan

menggunakan tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan pembukaan/

awaVpendahuluaq kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Alokasi waktu

untuk setiap tahap& adalah kegiaran pembukaan kurang lebih satu jafi

petajaran (l x 35 menit), kegiatan inti 3 jam pelajaran (3 x 35 menit) dan

kegiatan penutup satujam pelajaran (l x 35 menit)

a. Lrngkrh Kcgiatan

Berikut itri akan dipapa*an hal-hal yang terkait dengan

pelaksanaaan pembelajaran ternatik yang dapat dildm oleh grru

setelah mempersiapkan diri dengan perangkat pembelajaran yang telah

dijelkaskan pada bab sebelunnya

1) KegietenPendehuluen

Proses pernbelajaran s€cara keseluruhan dari awal sampai

akhir kegiatan hanrs dapat mernbangkitkan aktivitas siswa sebagai

objek sekaligus sebagai subiek dalam pembelaiaran. Proses

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kegiatan awal atau

pendahuluan dalam pembelajaran. Oleh sebab itu kegiatan

pendahuluan dalam pembelaiaran harus dilaksanakan secara

sistematis, fleksibel, efektif, dan efesien.
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Kegiatan yang bisa dilaksanakan dalam kegiatan

pembelai aran diantaranya:

a) Menciptakan kondisi awal pembelajaran

r Menciptakan sikap mendidik

o Menciptakan kesiapan belajar siswa

r Membantu atau membimbing siswa dalrm mempersiapkan

fasilitas/sumber belajar yang diperlukan dalam kegiatan

beleiar.

. Menciptakan kondisi belajar didalam kelas.

o Gunr dalam mengajar harus penuh semangat dan

menrmjukan minat mengajar yang tinggi.

o Secara profesional guru harus dapat meogontrol

(mengelola) seluruh siswa mulai dari awal pembelajaran.

r Gruukan media pembelajaran yang sesuai denqatr

kompetcnsi atau indikator serta menarik perhatian siswa

o Menentukan kegiatan bel4iar yang hanrs memungkinkan

semua siswa dapat melakukannya-

o Menciptakan suasana belajar yang demokratis.

b) Melaksanakan kegiatan prcsepsi atau melakukan penilaian

awal

o Mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi

sebelumnya.

o Memberikan komentar atas jawaban yang diberikan siswa.
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o Membangkitkan motivasi dan peftatian siswa unutuk

mengikuti kegiatan pembelaj aran.

Ada beberapa upaya yang harus dilakukan oleh gnu

seialan dengan tugasnya di sekolah, khususnya pada awal

penbe lajaran diantaranya guru harus:

o Memahami latar belakang ftemampuan) siswa-

. Dapat membangkitkan (menarik) pertatian siswa sehingga

berfokus kepada pembelajaran yang diikutinya.

. Dapat mernkikan bimbingan secara kelompok maupnn

individu.

. Dapal menciptakan interaksi edukatif, sehingga siswa

merasakan adanya suasana belajar yang menyenangkan.

o Memberikan penguatan kepada siswa

o Berdisiplin dan menanamkan disiplin pada siswa-

2) Kegirtrn Inti Pcmbchjrren

Pada prirsipnya kegiatan inti dalam pembelajaran adalah

melaksanakan kegiatan belajar mengajar atau mengoptimalkan

kegiaun dalam belajar. Materi utama dalarrr kegiaan inti adalah

membac4 menulis dan menghitung serta pembiasaan terhadap

nilai-nilai kehiduFan.

l,angkah kegiatan inti dalam pembelajaran secara sistematis

adalah sebagai berikut:
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a) Mernberitahukan tujuan dan garis besar materi yang dipelajari.

Teknik yang digunakBn d"lam menyampaikan topik/tema

secara lisan atau ditulis di papan tulis.

b) Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan ditempuh

siswa Guru memberitahukan tatrapan-talupan belajar serta

membimbing siswa selama proses belajarnya- Guru perlu juga

memberitahukan tentang sunb€r-sumber belajar yang dapat

digunakan oleh siswa.

c) Membahas materi/medyajikan bahan pelajaran

Secara umum setelah menyampaikan tujuan pembelajararL

tahapan atau teknik belajar yang harus ditempuh siswa,

prosedur selanjutnya adalah :

Menjelaskan secara singkat tentang materi yang akan

ditugaskan (ika kelompok, atau perseorangan).

l) memberikan lembaran kerja atau tugas/menudjukad

letalnya pada halaman buku kerja

2) Memantau kegiatan siswa.

3) Memeriksa dan meneliti tugas-tugas yang rclah dikerjakan.

4) Memberikan umpan balik terhadap pekerjaan siswa.

5) Mernberikan kesimpulan tentang materi pelajaran.

Dalam kegiatan inti ini grrru harus tetap memkikafl

penguatan yang bertujuan:

a) Meningkatkan perhatian siswa.
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b) Membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa

c) Mengonhol dan mernodifikasi tingkah laku siswa yang

kurang positif sefia mendorcng munculnya tif,gkab laku

yang produktif.

3) Keghtrn Akhir drn Tindek hnjut

Secara umum kegiatan akhir dan tindak lanjut pembelajaran

yang harus dilakukan guru diantaranya:

a) Menilai hasil proses belajar mengajar.

b) Me.mberikan tugas / latihan yang dike(jakafl diluar jam

pelajaran

c) Membcrikan motivasi d"n bimbingan belqiar.

d) Menyampaikan altematif kegiatad belajar yang &pat dilal<ukar

siswa diluar jam pelajaran.

e) Berdasarkan hasil penilaian belajar siswq kemungkinan siswa

harus diberikan pembelajaran secara perorangan atau kelompok

untuk melaksanalkan program pengayam dan atau perbaikan

yang dilakukan diluar jam pelajaran.

6. Tahap Penileian Pembclejrren Tematik

a. Pengertian

Penilaian dalam pernbelajaran tematik adalah suatu usaha untuk

mendapalkan berbagai informasi secara berkal4 berkesinarnbungan

dan menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan dan
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pe*embangan yang telah dicapai oleh anak didik melalui program

kcgiatan belajar.

b. Tujuan

Tujuan Penilaian pembelajaran tematik adalah:

1) Mengetahui percapaian indikator yang telah ditetapkan

2) Mempetoleh umpan balik bagi guru, untuk pengeuhui hambatad

yang terjadi dalam pernbelajaran maupun efektivitas pembelajaran

3) Memperoleh gambaran yang jelas tentang perkembangan

pedgetahuai, keterampilan dao sikap siswa

4) Sebagai acuan dalam menentukan rencana tindak laqiut (remedial,

pengayaaq dan pematrtapan).

c. Prirsip

l) Penilaian di kelas I dan II mengikuti aturan penilaian mata-mata

pelajaran lain di sekolah dasar. Mengingat bahwa siswa kelas I SD

belum sanuanya lancar membaca dan menulis, maka cara

penilaian di kelas I tidak ditekankan pada penilaian secara

tertulis.Kemampuan membac4 menulis dan bethitung

merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik

kelas I dan II. OIeh karena itu, penguasaan tedradap ke tiga

kemampuan tersebut adalah prasyarat untuk kenaikan kelas.

2) Penilaian dilakukan dangan mengacu pada indikator dari masing-

masing Kompetensi Dasar dan Hasil Belajar dari mata-mata

pelaiaran.
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3) Penilaian dilakukan secara tenrs menens dan selama proses

belajar mengajar berlangsung, misalnya scwaktu siswa bercerita

pada kegiatan awal, membaca pada kegiatan inti dan menyanyi

pada kegiatan akhir.

4) Hasil karya/kerja siswa dapat digunakan sebagai bahan masukan

gunr dalam ftengambil keputusan siswa misalnya: Penggunaao

tanda baca, ejaan kata, maupun angka

d. Teknik Peuileirn

l) Waktu penilaian

Ketuntasan belajar dalam sistem kurikulum berbasis

kompetensi bersifat individual, artinya setiap siswa harus mampu

menguasai kompetensi yang sedang dipelajari pada tingkat yang

dapat ditedma Oleh sebab itu waktu pelaksanaan penilaian setiap

anak tidak sama Siswa yang telah dapat menguasai kompetensi

yang sedang dipelajari langsung diberikan nilai. Siswa yang belum

menguasai kompetensi terus diberikan kes€mpatan untuk

mempelajarinya- Siswa ini tidak diminta unutk mempelajari

kompetensi lain bila kompetensi yang belum dikuasai belum

dikuasai.

2) Skor atau rentang nilai

Sesuai dengan rentang nilai yang bisa dihrlis dalam rapor,

rentang nilai yang digunakan unutk menilai p€mbelajaran tematik

adalah rentang nilai 0 sampai 10.
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3) Nilai rapor

Walaupun p€mbelajaran tematik dilakukan secara terpadg

tetapi nilai hasil belajar ditentukan sesuai setiap indicator hasil

belajar tiap mata pelajaran. Dengan demikian dapat ditentukan

nilai setiap aspek mata peQiaran. Misalnya mafa pelajaran Bahasa

Indonesia terdiri dari asp€k mendengarkafl, berbicar4 membaca.

menulis, dan apresiasi sastra Maka nilai Bahasa lndonesia

didalam rapor dapat diperinci tiaptiap aspelnya. Pengetahuan

AIam terdiri dari aspek kerja ilmiah, sikap ilmiab, dan peoguasaan

konsep. Maka nilai rapor untuk mata pelajaran meliputi tiga aspek

ini, yaitu berupa nilai praktek dari kegiatan kerja ilrnialu prilaku

sikap ilmiah, dan nilai teori tentang pemahaman konsep.

Penilaian merupakan suatu proses/kegiatan yang dilakukan

melalui langkah-langkah percncanaaq pengumpulan informasi

melalui sejurnlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar

sisw4 pelaporan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar

slswa.

Menilai mernpunyai empat pengertian sebagai berikut:

menyoroti artinya melihat tanda-tanda. Mengukur artinya melihat

pencapaian hasil belajar. Menimbang membandingkari.

Memberikan keputusan memberikan skor, angka atau pemyataan

terhadap apa yang disoroti, diukur, dan ditimbang.
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Nilai berarti umpan balik bagi guru, orangtua, dan terutama

murid tentang sejauh mana murid sudah mernpelajari sesuatq dan

sejauh mana ia telah menguasainya sejauh mana koflpetensi yang

telah mercka kuasai.

Penilaian berbasis kelas Adalah penilaian yang dilahrkan

secara terpadu dalam proses panbelajaraa yang meliptli

pengumpulan dan penggunaan informasi tentang proses da hasil

belqiar siswa unnrk mengukur tingkat penguasaan siswa-siswa

tedadap kompetensi yang telah ditetapktn. Penialaian kelas

bertujuan untuk menilai proses dan hasil belajar siswa di sekolah,

mendiagnosis kesulitan belajar siswa., dan menenhrkan kenaikan

kelas.

Fungsi penilaian: Sebagai alat untuk menetapkan

penguasaan siswa tertradap kompetensi, sebagai bimbingan,

sebagai alat diagnosis, sebagai alat prediksi, sf,bEg t gading,

sebagai alal s€leksi.

Secara umum teknik penilaian meliputi teknik tes dan non

rcs sebagai berikut: tes tertulis, tes lisaq tes perbuatai,

pengamatan, sekala sikap., angket (Questioner), portofolio, tugas,

proyek.

4) Alat Penilaian

Alat penilaian dapat berupa Tes dan Non Tes. Tes

mencakup: tertulis, lisan, atau perbuatan, catatan harian
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perkembangan siswa dan porto folio. Dalam kegiatan

pernbelajaran di kelas awal penialaian yang lebih banyak

digurmkan adalah melalui pemberian tugas dan portofolio. Guru

menilai anak melalui pengamatan yang lalu dicatat pada sebuah

buku batrtu. Sedangkan Tes tertulis digunakan untuk menilai

kemarnpuan menulis siswa, khususilya untuk mengeuhui tentang

penggunaan tanda baca, ejaan kata atau angka

Berikut adalah contoh penilaian yang &pat dilalcukan gunt:

A. Kewarganegaraan dan : Tes Lisad
Peogaahuan Sosial

Menyebutkan peristiwa/kegiatan yang

dialami
Mengemukakan peristiwa/kegiatan yang

berkesan
Mengeksprcsikan perasaan waktu memberi
kesan.

B. Bahasa Indonesia Perbuatan
r Kelancaran membaca
o Melafalkan Lata
o Melagukan/intonnsi
o Cara bertanya jawab Tugas
o Melengkapi kalimat

: Perbuatan
o Mendernostrasikan cara menggosok gigi

: Lisan
o Menyebutkan cara memelihara giri
o Menjelaskan manfaat menggosok gigi

ll

a

C. Pengetahuan Alam
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e. Aspek Penilairn

Pada pembelajaran tematik penilaian dilakukan untuk mengkaji

ketercapaian Kompetensi Dasar dan Indikator pada tiaptiap mata

pelajaran yang terdapat pada tema tersebut. Dengan demikian penilaian

dalam hal ini tidak lagi terpadu melalui tem4 melainkan sudah

terpisah-pisah sesuai dengan Kompetensi Dasar, Hasil Belajar dan

Indikator mata pelajaran.

Nilai akhir pada laporan (raport) dikembalikan pada

kompetensi mata pelajaran yang tendapat pada kelas satu den dua

Sekolah Dasar, yaitu: Bahasa lndonesia, Matematikg Ilmu

Pengetahuan Alam, Pendidikan Kewarganegaraan dan Ilmu

Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Keterampilag dan Pendidikan

Jasmani, Olalrraga dan kesehatan. Pedoman ini merupakan acuan

minimal, sehingga sekolah dan guru dapat f,engembangan sendiri

sesuai dengan kondisi masing-masing.l I

f. Teon evnluasi

Secara harfiah evaluasi b€rasal dari bahasa Inggris : evaluation"

bahasa Arab : Al-taqdir dalam bahasa lndonesia berafi penilaian.

Dengan demikian secara harfiah svalrusl pendidikan dapat diatikan

sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian yang

berkaitan dengan kegiatan pendidikan. 12

rr Mansur Muslich Pembelajaron berbasis kampetensi dan kortttelduat,layafi\Bwi
Aksara,2008,h.l6l.

12 Anas Sudijono, Perganlar Evaluasi Pendidikon, JakartaRaja Grafindo
Persada,1995,h.1.
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Evah.a<i itu berguna untuk :

l) Terbukanya kemungkinan bagi evaluator gtr:ra memperoleh

informasi tentang hasil yang telah dicapai dalam rangka

pelaksanaau pro grarn pendidikan.

2) Terbukanya kemungkinan untuk dapat diketahuinya relevansi

antara progam peflidiktu yadg telah dirumuskart dengan tujlan

yang hendak dicapai.

3) Terbukanya kemtmgkinan untuk dapat dilakukannya us-ha

perbaikaa p€f,yesuaian, dan penyempumaan program pendidikaa

yang dipandang lebih berdaya guna dan berhasil guna, sehingga

tujuan yang dicita{itakan akatr dicapai dengan hasil yang sebaik-

baiknya-r3

B. Kenngke Pikir den Pertenyeen Penelitian

Pernbelajaran ternatik merupakan strategi pembelajaran yang

menggabungkan beberapa mata pelajaran yang diajarkan secara terpadu

melalui tema-tema. Kurikulum menghendaki stategi pembelajaran ini

diterapkan di Sekolah Dasar /MI pada kelas I dan kelas II. Pembelajaran

tematik dftnaksudkan untuk memberikan pengalaman bermakna kepada anak

melalui pembelajaran yang dikemas dalam suasana yang menyenangkan

sehing. ga mereka mendapatkan pengalaman langsung proses pembelajaran

yang di dalamnya tendapat unsur permainan, prakti( melala*an pecobaan

" lbid,h.t
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sederhanq sehingga mereka mampu menghubungkan konsep pengetahuan

yang telah dimilikinya dangan konsep baru yang mereka temukstr- Dalam

Menyajikan materi dari berbaCai mata pelajaran dalam suatu proses

pembelajararL bersifat fleksibel dan hasil pembelajarannya dapat berkembang

sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

Petaksanaan petrdekatfi ini berawal dari suatu tema atau topik yang

dipilih / dikernbanckan dan ditentukan oleh guru dan atau bersama anak'

Apabila dibandingkan dengan pernbelqiaran konveosional, maka pembelajaran

Erpadu ini tampak lebih menekat*ar pada keterlibatan anak dalam belajar,

membuat anak aktif t€rlibat dalam proses pembelajaran dalam pembuatan

keputusan. Membetikan pengalaman langsung pada snak dan tidak tamPak

adanya pemisahan antara mara pelajaran yasg satu d€ngan yang lain lainnya-

Pembelajaran Tematik merupakan implementasi dari Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP), dasar Pertimbangan pelaksaruan pembelajaran

tematik ini merujuk pada tiga landasan yaitu : landasan filosofis, landasan

psikologis dan landasan yuridis. SehingCa sejak diluncurkannya KTSP'

wacananya ada disetiap lembaga pendidikaru karena kelahirannya dinilai

terlalu dini mengingat KBK masih berada di teflgah jalan belun sempat

berjuang memperbaiki keadaan pendidikan di tanah air. Kendati demikian

KTSP lahir memiliki bebarapa alasan sehingg:a mampu membuat KBK

berakhir dipersimpangan :alar,. Pertama, KBK dianggap masih sarat dedgan

beban belajar dan Kedua, Depdiknas pusat masih intervensi dalam

pengembangan kurikulum. Oleh karena itu KTSP merombak dengan
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mem&rikan solusi, diantaranya dengan Pertana, Beban belajar siswa sedikit

berkurang Kedua, Tngkat satuan pendidikan (sekolabguru dan komite

sekolah) diberikan wewenang untuk mengembangkan kurikulu4 seperti

membuat indicator, silabus dan beberapa komponen lainnya.

Menurut Kunandar Pembelajaran tematik itu memiliki kelebihan

diantaranya :

l. Menyenangkan karena berangkat dari mfurat dan kebutuhan siswa.

2. Membcrikan p€ngalrmen dan kegiatm belajar meng:ajar yang relevan

dengan tingkat pe*embangad daf, kebutuhan siswa-

3. tlasil belajar dapat bettahan lama karena lebih berkesan dan bermakna

4. Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai persoalan

yaflg dihadapi.

5. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama

6. Memiliki sikap teloransi,komunikasi dan tanggap terhadap gagzsan orang

lain.

7. Meyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang

dihadapi dalam lingkungan peserta didik.ra

Selain kelebihannya" pembelajaran tematik juga memiliki kelemaharl

diantaranya :

l. Pembelajaran Tematik itu dilalrukan oleh guru tunggal

2. Guru kelas kurang mengusai secara mendalam penjabaran tem4 sehingga

sulit mengaitkan dengan materi pokok setiap mata pelajaran.

'n Tarmiri Ramadhag Model Pembelajaran Tematik kelebihan kelemahantya,goog,le,
041208
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3. Skerurio pembelajaran tidak menggunakan metode yang inovatif.

Saat ini, realisasi pembelajaran tematik masih diterapkan oleh

beberapa sekolah saj4 apa dan mengapq teltwtya pihak sekolah yang

mempunyai jawaban. Tetapi informasi kecil yang bisa dijadikan bahan

masukan adalah bahwa pembelajaran tematik itu dianggap membuat

tariibahan PR baru bagi guru dan dinilai metepotkan. Karana guru harus

bersatu dalam merumuskan dan menyatukan persepsi dan aplikasi

kurikul,m tersebut pada proses pembelajaran dalam setiap jeqiang kelas,

ketersedian materi masih belum cukup bila tidak dilengkapi dengan buku-

buku mara pelajaran yang berdiri sendiri, dan lemahnya kemapuan guru

dalam memberikan informasi keterkaitan atau hubungan tema satu dengan

yang lainnya.

Dengan beberapa problem dilapangan inila[ penulis ingin

menggali ilmu pengetahuan lebih banyak dan dalam tentarg Pelaksanan

Pembelaj aran Tematik.

Pertanyan penelitian meliputi, sebagai berikut :

a Bag:aimana perencanaan dalam pembelajaran tematik ?

b. Bagaimana proses pembelajaran tematik ?

c. Bagaimana Evaluasi dalam pembelajaran tematik ?
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Secara umum pembahasan isi digambarkan melalui bagan, sebagai berikut :

BAGAN

PEMBELAJARAN TEMATIK

Dari bagan diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran tematik

adalah implementasi dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).

Dalam penelitian ini yang menjadi fokusnya adatah melihat pelaksaruart

pernbelajaran tematik yang diterapkan pada SDN-I Panarung dari segi

perencanaan grrru dalam pernbelaiaran tematik, pelaksanaan guru dalam

pembelajaran tematik dan evaluasi guru dalam pembelajaran tematik

tersebut, sehingga akan berdampak positif pada p€rkembangan siswa baik

secara kognitit afektif dan psikomotorik.

KTSP

TEMATIK
Alat /Pendekatan

Pelaksanaan
w GURU

Evaluasi
w

Perencanaan

Sasaran
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BAB III

METODE PEhTELITIAN

l. Waktu Penelitian

Alokasi waktu dalam penelitian ini di laksanakan selama enam (6) bulan

terdiri dari tiga (3) bulan (Mei yd Juli 2009) mengerjakan proposal

sekaligus perbaikan d- tig" (3) bulan selaqiutnya (18 Agustus s/d 18

Oktober 2009) pedelitiad stxipsi dan hari sabtu taflggal 05 Desember 2009

sidang Munaqasyah.

2. Tempat Penelitian

SDN- I Panarung Kelurahan Panarung Kecamatan Pahanduq di jalan Pirus

Ujung Kota Palangka Raya.

B. Pendekatan Penelitien

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekaran deskriptif

kualitatif. penelitian kualitatif ini akan menghasilkan data{ata berupa kata-

kata baik secara tertulis ataupun lisan yang bukan berupa angka-angka dari

responden dan prilaku yang diamati.rs

rstrxy J. Molang,.Metodologi Penelitian Kualitatd , Bandung Remaja

Rosdakarya200l, hal.3.

A. Wdctu den Tempet Penelitian

39
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C. Subyek Penelitirn.

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru-guru yang

mengajar ternatik kelas I. Selain itu penulis juga menggali informasi dari

informan dalam hal ini Kepala Sekolah pada SDN-I Pananrng Kelurahan

Pananrng Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya .

D, Objek Penelitian

Yang menjadi objek penelitian ini adalah Pembelajaran tematik kelas I

( dari segr persiapan, proses pernbelaj21211 drn evaluasi ) SDN -l Pananmg

Kelwahan Panarung Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya

E, Penenturn Later Penelitien

KTSP saat ini dianggap sebagai bagian yang dominan dalam

keberhasilan siswa bila dibandingkan dengan kurikulum I(BI! karam target

yarlg akan dicapai oleh guru tedihat dari koflpetensi dasar yang telatr

diformulasikan sebelumnya. Akan tetapi realisasi dilapangan beberapa sekolah

masih belum maximal menerapkan pernbelajaran tematik tersebut dengan

berbagai masalah yang tentunya beragarn. SDN-I Panarung Keluralun

Pananrng Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya merupakan salah satu

sekolah dibawah Depdiknas yang berupaya menerapkan pembelajaran tematik

dan boleh dikatakan sebagai s€kolah favorit dilingkungan Pananrng ini, hal ini

bisa dilihat bayaknya minat orang tua siswa yang menyekolahkan anaknya di
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SDN -l ini, indikatomya adalah dari tahun ketahun mengalami peningkatan

dari segi kuantitasnya .

F. Teknik Pengumpulan Date

1. Teknik Observasi

Yaitu pengarnatan yang dilakukatr secara sengaj4 sistematis

mengenai p€rencanaa& pelaksanaan d"n evaluasi pola pembelajaran

terMtik.

Obeservasi juga dikaraken sebagai alaf pengumpul data yang

dilalokarr secara spontan, dapat pula dengan daftar isian yang telah

disiapkan sebelumnya- 16

Melalui tabab observasi ini penulis ingin menggali data tentang :

a Bagaimana Percncanaan Pembelajaran tematik SDN-I panarung

Kelurahan Pananrng Kecamatan pahandut Koa palangkaray4 yang

meliputi Pemetaan kompetensi dasar, jaringan temq penyusunan

silabus d"n penyusunan RPP

[. gagrimana Pelaksanaan Pembelajaran tematik pada SDN-I panarfig

Keluratran Panarung Kecamatan Pahandut Kota palangkaray4 yang

meliputi proses kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

c. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran tematik pada SDN-I panfiung

Kelurahan Panarung Kecamatan pahandut Kota palangkaraya, yang

meliputi prinsip penilaian, tehnik penilaian, alat penilaian dan aspek

penilaian.

16 Joko Subaryo, ,llerode penelitian,2l}4 hal 63
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2. Teknik Wawancara

Yaitu suatu dengan maksud tertentu. yang dilakukan

kedua belah pihat yaitu Pewawancara (lnterviewer) yang mengajukan

pertanyaan dan yang mewawancarai (Interviewee) yang memberikan

jawaban atas pertanyaan itu.l7

Melalui tahab wawancara ini, secara umum penulis ingin morggali

data rcntang :

a Perriepu, meliputi

l) Kapan Tematik Mulai diterapkan di SDN -l panarung ?

2) Berapajumlah guru ternatik dalarn kelas ?

3) Pedoman apa yaog digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran

tematik ?

4) Bagaimana cara menentukan terna dari KD d"r, lndikator ?

5) Bagaimana cara membuat jaringan tema ?

6) Bagaimanabentuksilabus dan Rpp ?

7) Bagaimana bentuk jadwal mata pelajaran siswa dan guru ?

b. Peleksrnren, meliputi :

I ) Buku apa yang dipakai sebagai pegangan gunr dan siswa ?

2) Apa yang dilahrkan pada saat kegiatan awal dalam pembetajaran ?

3) Apa yang dilakukan pada saat kegiatan inti ?

4) Apa yang dilakukan pada saat kegiatan akhir ?

t' tbid,lal .135
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tE bid hal. t6l

5) Metode apa yang dipakai dalam setiap tema pembelajaran

tematik?

6) Apa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran ternatik ?

7) Apa kelebihen pernbelajaran tematik ?

c. Evelursi, meliputi :

l) Evaluasi yang dilakukan apakah pertems atau per bidang mata

pelajaran ?

2) Materi ap6 saja yang bentuk evaluasinya tes lis8tl ?

3) Materi apa saja yang bentuk evaluasinya tes peftuatan?

4) Materi apa saja yang benn* evaluasinya tes tertulis?

5) Bagaimana format nilai aport, apakah dengan tema aau mata

pelajaran?

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dekomentasi adalah setiap bahan tertulis, film dan

gambar yang dapat memberikan informasi.lt Melalui teknik ini

penulis berupaya untuk mencari data dari hasil sumber tcrtulis,

melalui dokumen atau apa saja yang memiliki relevansi sehingga

dapat melengkapi data yang diperoleh di lapangan.

Data - data yang ingin dikumpulkan melalui tahopan ini

adalalL meliputi :
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G. Pangabsahan Deta

Keabsahan data digunakan untuk menjamin bahwa semua data yang

telah dimati dan diteliti relevan dengan yang sesungguhnya agar penelitian ini

menjadi sempunvr. Untuk keabsahan data penulis metrggunakan Trianggulasi

yaitu mengadalnn perbandingan, antara teori dan hasil dilapangan pada

sumber data yang sstu dengan data yang lain .

Teknik Triangulasi adalah tehnik pengabsahan data yang

memanfaatkan s€suatu yatrg lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan

s16u sebagai pembanding tedradap data itu. ada empat (4) yaitu: Teknik

triangulasi dengan sumber, metode, penyidik dan teori.le

Adapun teknik Trianggulasi yang digunakan datam penelitian ini

adalah pemeriksaan melalui sumber yaitu membandingkan dan

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi melalui waktu den alat

berbeda.

re 16rd hal. 178

a Gambaran umum lokasi penelitian pada SDN-I panarung.

b. Indentitas subyek penelitian : jumlah kelas, jumlah guru tematik

dan non tanatik fteseluruhan), ju$lah siswadll. pada SDN_I

Parurung.

c. Identitas obyek penelitian : bagaimana pelaksanaan

pembelajaran tematik yang meliputi perencanaan, pelaks"noan

dsn 6yal,asi pembelajaran yang dilakukan guru pada SDN_I

Padarung.
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H. Analisis Datr

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisisis data

menurut versi Milles dan Huberman, bahwa tehnik analisis data dalam suatu

penelitian kualitstif dapat dilahrkan melalui beberapa tahapan yaitu sebagai

benrkut :

I Data Collection (Mernilah data) yaitu mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya untuk menjadikan bahan dalam penelitian ini.

2 Data Reduction (Pedgurangad data) yaitu &ta yang diperoleh dari

lapangan penelitian dan telah dipaparkan seadanya dapat dihilangkan atau

lidaft rlimasukkan kedalarn pembahasan penelitian

3 Data Display @enyajiaa data) yaitu data yang diperoleh dari lapangan

penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak menutupi

kekurangannya.

4 Cottclusion Drowing @enarikan kesimpulan) yaitu paparan yang

dilakukan deneap melihat kernbali pads reduksi data (pengurangan data)

sehingga kesimpulan yang diambil tidak menlmpang dari data yang

diperoleh.20

t Abdu.l @t,L4etodologi Rkel Kualitatif, panduan dasor melakukon penelitian
koncohY og *Ntutanpa penerbi( I 999.h-E4-97.
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BAB IV

HASIL PENELITIAI\ DA}I PEMBAIIASAII

A. Gemberan Umum SDN-I Penerung

l. Sejarah Singkat SDN-I Panarung

Sekolah ini awal berdirinya pada tahun 1993 akan tetapi nama

sekolahnya adalah SDN Pahandut-2 yang beralamat dijatan

Darmosugondo. tokasinya tepat pada pasar Citra (sekarang ini), kemudian

karena lokasinya dinilai tidak rcprcsenative atau tidak layak karena dekat

pasar dan pusu perbelanjaan maka SDN ini bepindah alamat dijalan Pinus

ujung Panarung pada tahun 2003 dengan n una yang baru SDN Panarung -

l. Kemudian pada tahun 2006 nama SDN Panarung -l dirubah lagi

menjadi SDN - I Panarung, hal ini disesuaikan dengan nama kelurahan

yaitu kelurahan panan ng. Luas tanah keseluruhan SDN-I Pananrng ini

adalah4?7 m2.

2. Periodesasi Kepernimpinan SDN-I Panarung

Sejak tahun 1993 hingga tahun 2009 SDN -l Panarung sekarang

ini telah dipimpin oleh kepala sekolah yang berasal dari guru-guru yang

memang bertugas di sekolah ini atau bukan dari guru dari sekolah lain, hal

ini memang demi keharmonisan serta memberikan kesempatan kepada

guru -guru tersebut untuk mengembangkan dan memanjukan sekolahnya.

Karena yang tahu persis persoalan dan iklim disekolah adalah guru yang

lama bekerja disekolah ini. Kepala SDN -l Panarung ini dari awal hingga

sekarang ini hanya 3 orang, dan setiap gener,Binya dikenal dengan

46
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kesenioran dan loyalitas serta dedikasinya dilingkungan sekolah maka

layak bagi mereka untuk memimpin sekolah ini pada sebuah perubahan

yang lebih baik dan lebih maju dari sebelumnya- Adapud periodesasi

kepemimpinan SDN-I Pananrng dapat dilihat dari tabel yang ada dibawah

ini sebagai berikut :

Tabel I

Daftar Nama Kepala SDN-I Panarung Palangka Raya

NO. NAMA TAHUN

I Drs. Robert D.Sandi 1993 - 2003

2. Ruth4 S.Pd 2003 - 2006

Sarah N. Teweng,S.Pd 2006 - Sekarang

Sumber dota : Dokumentasi TU SDN-I Panorung tahun 2009

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa masa jabatan

seorang kepala sekolah pada SDN -l Panarung tidak memiliki batasan atau

p€riode, seperti bapak Robetr menjabat kepala SDN selama l0 tahun, ibu

Rutha selama 3 tahun dan ibu Sarah hingga sekarang sudah berjalan lebih 3

tahun. Hal ini lebih jelas disampaikan oleh Sarah N Teweng, sebagai berikut :

Bahwa sesuai dengan aturan yang ada kepala SDN itu sebenamya
lama menjabat 3 tahun saja dan dapat dipilih kembali bila dinilai oleh
p€ngawas mampu membawa kebaikan bagi sekolah itu dalam segala
hal, namun kenyataan dilapangan kepala-kepala SDN yang ad4 masa
jabatannya akan berakhir menjelang masa pensiun, apa dan kenapa
hanya para pejabat yang berwenang yang tahu pastinya.2l

2r Wawancara dengan Sarah N Teweng,di ru8ng kantor kcpala SDN- t panarung pada
tanqsal l0 Oktob€r 2009

3.
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Apa yang dikemukakan oleh ST, tentang masa jabatan kepala

SDN khususnya diwilayah Kalimantan Tengah sangatlah beralasan karena

realita dimasyarakat memang demikian. Idealnya masa jabatan dalarn

sebuah organisasi harus jelas dan mernang dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

Demi seb"ah pembalmruan dan penyegaran pimpinan dan guna

memberikan kesempatan yang lebih banyak bagi para guru-guru yunior,

yang lebih sinergiq porcnsial dan profesional.

3. Alamat SDN - I Panaruag

Sekolah ini berada dijalan Pinus Ujung No. - telp. - Kelurahan

Panarung Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya propinsi Kalimantan

Tengah.

4, Sarana dan Prasarana SDN-I Panarung

a Bangunan

Tabel 2

Keadaan Hung SDN- I Pananrng palangka Raya

No Nama Barang Jumlah Keterangan

I Ruang Kepala SDN bergabung dengan
ruang guru

I Baik

) R UKS dan Perpustakaan ( berga 1 Baik
3 Ruang / Rombong Belajar l0 Baik
4 Ruang Penjaga / Satpam Baik
5 Ruang Belanja / Kantin Baik
6 I Baik
7 Rumah Dinas Penjaga Sekolah I Baik
8 Rumah Dinas Guru 2 Baik

Sumber dala : Dokumentasi TU SDN-[ Panarung tahun 2009

Ruang Komputer
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Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan bahwa data tabel

diatas menuqiukan bahwa untuk rombong belqiar yang ada tidak

mencukupi untuk jangka panjangnya yang idealnya adalah 12 buah

mengingat kelas I - III saat ini ada 2 kelas ( kelas AdanB ) dankelas

V ada 2 kelas ( kelas A dan B ) yang hanya I kelas adalah kelas tV dan

VI ( kelas A ). Adapurt ruang kepala SDN dan ruang guru harusnya

tidak bergabung, karena t€ntu saja membatasi keleluasaan kerja dan

ruang tamu rmtuk kepala SDN juga tidak representative. Kemudian

ruang UKS dan Perpustakaannya juga mestinya harus terpisah karcna

akan mernbatasi kenyamanan bagi siswa yang belajar diperpustakaan

dan bagi siswa yang sakit menjadi terganggu diruang UKS karena

tergaflgu istirahatnya

b. Peralatan

Tabel 3

Keadaan Peralatan Barang Inventaris SDN-I Panarung Palangka Raya

No Narna Barang Jurnlah Keterangan

I I Set Baik

1 I Set Baik

Alat Olakaga ( Bola Basket dan
Badminton )

I Set Baik

Komputer 3 Unit Baik

5 Mesin Ketik Manual 3 Unit Baik

Televisi 2 unit Baik

Sumber dala : Dokumentasi TU SDN-I Panarung tahun 2009

lapangan Tenis Meja

Matras

3.

4.

6.
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Berdasarkan tabel diatas untuk alat invertaris dari barang olahraga

sampai alat bantu pengetikan dan media hiburan dapt dikatakan sudah

representative, hanya saja kemampuan mef,goperasikan komputer

hendaknya dikuasai oleh masing-masing guru mengingat kemampuan

menggunakan komputer tersebut menjadi kebutuhan primer demi

kelancaran kinerja- Kemudian untuk p€rawaan barang inventaris te$ebut

hendaknya diberikan tugas secara khusus kepada guru-guru yang memang

berkompeten dibi&ngrya agar kondisi bamng tetap baik dalam jangka

waktu yang lebih lama-

5. Keadaan Jumlah Siswa SDN-I Panarung

Tabel 4

Keadaan Jumlah Siswa Tahun 2009 SDN-I Panarung palangka Raya

No. Kelas Jurnlah Nama Wali Kelas

I-A 31 Marithae,S.Pd

) I-B 29 Martesen

II_A Rcnsiwaty, S.Pd

4 II-B 29 Yunani, A.Ma

5 TII-A 21 Perikumala Dewi

III-B 29 Yulianingsih

7 Iv 37 Mariani,A.Ma

8 29 Belawahyudi

9 v-B 28 Hirdayati,S.Pd

10. VI 30 Sumiyati,S.Pd

Jumlah 293

Sumber data : Dohtmentasi TU SDN-l Panarung tahun 2009

l.

J. 29

6.

v-A
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Berdasarkan data jurnlah siswa diatas maka untuk volume jumlah

siswa sudah ided, dari hasil wawancara dengan ST disebutkan bahwa :

Berdasarkar petunjuk dari Diknas Provinsi bahwa jumlah siswa didalam

kelas adalah 40 orang, pehrnjuk dari Diknas kota sebanyak 28 orang dan

Depag kota sebanyak 35 orang.z

2 Wawancara dengan Sarah N.Te!,veng , di ruang kantor kepala SDN-I panarung Pada
tanggal 12 Oktober 2009

No Nama/NIP LIP Gol/Ruang ljazah Ket

1 Sarah N.TewengS.Pd
NIP.l9530412 t9770t200/

P IV /a s.1 Kepala

') Nurjanah,,{.Ma
NIP. 195000828 l97l0l 2003

P IY/a D.II MPP

J Marithae,S.Pd
NrP.19570929 197802 2 ()04

P IV /a s.1 Guru

Kelas

4 Salmae
NrP.19610627 198212 2 Nl

P l{la D.II GPA.K

5 Hirdayaty,S.Pd
NrP. 19610803 198207 2 002

P tV/a s.l Guru

Kelas

6 Rensiwaty,S.Pd
NIP. 19620714'98209 2 01 4

P lY/a s.l GPAK

7 Mariani,A.Ma
NIP.19620714 198209 2 001

P lYla D.II Guru

Kelas

8 Martes€n
NrP.l9590812 1980009 2 001

P IY la SPG Curu

Kelas

Maka bagi sekolah dipersilahkan mernilih diantara 3 alternatif

tersebut disesuaikan dengan kebunrhan dan kemampuan sekolah.

6. Keadan Jurnlah Tenaga Guru SDN-I Panarung

Tabel 5

Keadaan Guru SDN-I Panarung Palangka Raya
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B. Hasil Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran ternatik ,

telah digali dan dikumpulkan berbagai macam data yang berkenaan dengan

subjek penelitian. Yang menjadi subjeknya adalah Wali kelas I sebanyak 2

orang dengan yaitu ibu Maritttae, S.Pd yang selaqiutrya disebut inisial (MR)

dan ibu Martesen yang selanjutnya disebut dengai inisial (Mf) dan kepala

SDN-I Panarung dengan ibu Sarah.N Teweng,S.Pd yang selanjutnya disebut

inisial (ST) sebagai informan. Kernudian yang menjadi objek penelitian ini

adalah pembelajaratr Ematik yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan

evah'asi pemb€laj aran tematik tersebut.

1. Perencrnean pembehjenn tematik

Sebagai sekolah yang mempunyai Visi dan Misi Mewujudkan

Kebersamaan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan untuk

mencapai Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas penuh tanggung

jawab maka altematif perubahan yang terus ditingka&an adalah dengan

melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

tematik dikelas rendah sebagai jawaban atas diberlakukanya KTSP pada

tiap jenjang SD/IvII, khususnya yang tertera pada strukrur kurikulumnya-

SDN -l Panarung yang lokasinya ada di 'perkampungan " mencoba

merespon baik dengan adanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

tersebut, dengan mencoba menerapkan pembelajaran tematik dikelas I-III

hal ini sebagaimana dijelaskan oleh ST dalam wawancara adalah sebagai

berikut :



KTSP mulai diterapkan pada tahun 2006 dan pembelajaran tematik
di sekolah ini (SDN-I Panarung) mulai dilaksanakan pada tahun
alann 2007t2008 hal ini dilakukar awalnya sebagai qiang uji coba
dan ternyata SDN-I panarung cukup mampu melaksanakan
pendekatan tematik dalam proses KBM ilya kendati lgnaga pengajar
/ guru yang mengajar dikelas I ini masih tunggal, karena terbatasnya
tenaga guru yang ad4 namun sebagai solusinya di tempatkanlah
guru senior sebagai wali kelasnya."

Keinginan menerapkan pembelajaran tematik ters€but tentunya harus

diiringi dengan membuat administmsi mengqiar berupa pemetaan KD,

membuat jarring labalab4 silabus dan RPP tematik yang digunakan

sebagai bahan mengajar ketika berada didalam kelas. Hal ini sesuai dengan

tuntutan bahwa guru hanrs mernpersiapkan diri meqiadi tenaga pendidik

propesional. Sebagai tenaga guru profesional maka guru berkewajiban

diantaranya mernbuat Administrasi pembelajaran sebagai acuan atau

rencana keqia ketika melakukan KBM didepan kelas. HaI ini lebih rinci

dijelaskan oleh MR sebagai berikut :

Administrasi mengajar ini sudah dipersiapkan sebelum siswa masuk
sekolah atau pada waktu libur sekolah akan tetapi admidstrasi ini
bukanlah hal baku yang tidak boleh dirobah atau diganti. Diantala
administrasi yang dibuat addah (l) Melalcukan pemetaan KD,
dengan menjabarkan SK dan KD kedalam indikator dan menetapkan
tema-tema yang dekat dengan lingkungan siswa. (2) Membuat
jaringan tema atau jaring laba-laba (3) Menyusun silaby.s dan (4)
Menlr:sun RPP, temitik ini hanya untuk kelas'l - III saja 2a

Langkah-langkah membuat persiapan mengajar kelas

tematilqsebagai b€rikut :

2r Wawancara dengan Marithaedi mang guru pada tanggal 05 Oktober 2009

2' Wawancara dengan Marithaedi ruang guru pada tanggal 12 Oktober 2009
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I 2 3 4 5

9 Zunimah
Nrp.rgooozzs 198608 2 oo2

P lY /a PGAN GPAI

10. Lampung,S.Pd
NIP.l97l0907 199303 I 006

L III/c s.l Gunr

Penjas

I t. ABD.Syahid,S.Pd.I
NIP.I50 303 490

IIld s.l GPAI

t2. Sumiyaty,S.Pd
NIP.19700323 20021 I 001

P III/a s.l Guru

Kelas

13. Herlie
NIP.19760416 200501 2 001

P llla SD
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Sumber data : Dohmentasi TU SDN-I Panoung talrun 2009

Dari tabel jumlah tenaga pengajar pada SDN-I panarung, maka jumlah

tersebut terasa sangat kuang apalagi bila diterapkan sistem guru mata

pelqiaran bukan guru kelas, dan berdasarkan observasi yang penulis dapatkan

bahwa kepala SDN juga ikut membantu mengajar dikelas V dan VI, maka

untuk hal tersebut solusinya adalah dengan mengangkat guru-gum honor

sebagai tenaga tambahan sementara, menunggu penjatahan guru bam dari

pihak BKD atau Diknas kota Palangka Raya- Kanudian sekolah dalam hal

ini kepala dan guru-gtrru bisa melakukan tawaran-tawaran kerja kepada gunr-

guru pindahan dari daerah yang sudah lama bertr.rgas ditempat terpencil

dengan memberikan lowongan formasi tenaga guru yang dibutuhkan. Namun

yang lebih urgen adalah reaksi kepala sekolah untuk selalu berkordinasi

dengan para pemangku kewenangan untuk menyampaikan secara lisan dan

ternrlis bahwa sekolah SDN -l Panarung sangat membutuhkan tenaga guru

baru untuk menutupi jumlah tenaga pengajar yang masih kurang tersebut.

6

L

Penjaga
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a. Pemetaan Kompetensi Dasar

Kegiatan p€metaan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran

secara menyeluruh dan uruh dari semua stafldar kompetensi dad

kompetensi dasar dari berbagai mata pelqiaran yang dipadukan dalam

tema yang dipilih.

b. Menetapkan Jaringan Tcma

Jaringan Gma yaitu menghubungkan kompetensi dasar dan

indikator dengan tema pemersatu. Dengan jaringan tema tersebut akan

terlihat kaitafl antara tem4 kompetensi dasar dan indikator dari setiap

mata pelajaran. Jaringan tema ini dapat dikembangkan sesuai dengan

alokasi waktu setiap tema

c. Penyusunan Silabus

Hasil seluruh proses yang telah dilakukan pada tahap-tahap

sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Komponen

silabus terdiri dari standar kompetensi, kornpetensi dasar, indikator,

pengalaman belajar, alat / sumber, dan penilaian.

d. Penlusunan Rencana Pembelajaran/Disain Pembelajaran Tematik

Untuk keperhun pelaksanaan pembelajaran guru perlu

menyusun rencana pembelajaran. Rencana pembelajaran ini

merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telah

ditetapkan dalam silabus pembelajaran. Komponen reflcana

pembelaj aran tematik meliputi:
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l) Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan

dipaduka& kelas, semester, dan wakhr/banyaknya jam pertemun

yang dialokasikan).

2) Kompetensi dasar dan indikator yang hendak dicapai.

3) Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam

rangka marcapai kompetensi dasar dan indikator.

4) Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran secara konkret yang

harus dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan materi

pembelajaran dan sumber belajar untuk manguasai kompetensi

dasar d"n indikator, kegiatan ini tertuang dalam kegiatan

pembukaarq inti dan penutup).

5) Alat dan media yang digunakaf, untuk memperlancar pencapaian

kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digunakan dalam

kegiatan pembelajaran rcmatik sesuai dengan kompetensi dasar

yang harus dikuasai.

6) Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instnrmen yang akan

digunakan untuk menilai pencapaian belajar siswa serta tindak

lanjut hasil penilaian).

Adapun contoh - contoh administrasi yang dibuat guru pada

SDN-I Panarung ters€but, dapat diketahui secara urnum bahwa format

administari mengajar ini tidak jauh berbeda dengan administrasi

mengajar yang dibuat oleh guru dikelas tinggi atau non tematik, tetapi

administrasi kelas tematik ini format atau bentuknya cukup rumit dan
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diperlukannya kerjasama oleh beberapa orang guru yang sama-sama

mengajar tematik, hal ini demi menselaraskan pemikiran dan

pemahaman tentang konsep tematik itu. Karena semua mata pelajararl

umum disatukan ( IPS, IPA, PkN, Bahasa Indonesia, Matematik4

Penjaskes dan SBK ) hingga saling terkait dan saling berhubungarl

maka logis bilamana dinyatakan bahwa pembelajaran tematik itu akan

memudahkan siswa memahami pelajaran hingga pengetahuan siswa

menjadi utuh (holistic).

Bagaimana bentuk administrasi mengajar yang dibuat SDN- l

Panarung yang terdiri dari : Pemetaan KD dan Indikator, Jaring Laba-

laba, Silabus dan RPP dapat kita lihat seperti pada lampiran skripsi ini.

Sehubungan dangan peaencanaan administrasi ini Islam sebagai

sebuah agama yang universal dan super lengkap juga banyak

menerangkan tentang urgensinya sebuah per€ncan&u tersebu!

sebagaimana pada firman Allah SWT dalam e.S.Al-easyar (59) ayat

1825 dibawah ini :

,t tu ( ifi ",fr i'ii 1 #i i ;v l*iy (AJ.1J,a-rl t

'0116q?'fi 9a
4Jol

Artinya: " Hai orang-orang yang berinan, bertakwalah kepada Allah dan

hendaHah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya

E Depag Rlll-qur' an dan Terjemahnya,semarangCV.Asy Syifa', I 999.h.9 19.
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untuk lari esok (akhirat); dan bertakwalah kzpada Allah,

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang komu kcrjakon" .

Dari ayat ini dapat diketahui bahwa apa yatrg akan dikerjakan

esok baik dan buruknya, sukses dan gagalnya drpat diketahui atau

dirasakan pada persiapan atau percncanaan yang telah dirancang

sebelumnya. Jadi pada prinsipnya bergantug pada manusia yang akan

menentukan nasibnya sendiri. Hasil hari ini adalah awal dari

perencanaan kita sebclumnya

Kemudian lebih lanjut firman Allah pada e.S AlJsra (lZ) ayat:

3626, juga mempertuat bahwa apa yang direncanakan itu hendaklah

diiringi penyerahan diri secara totalitas (fawat;kal), sebagaimana dalil

berikut :

ll "rpii;*.ti, {ai L)"* -, d j"t c & ii
@ "yrr, '.1L'ori',!pl

Artinya: " Dan janganlah lamu mengihtti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengara4 penglihatan

dan hati, semuanya itu alan diminta pertanggungan jawabnyo. "

Ayat ini juga menerangkan bahwa perencanaan itu

penting,namun semua perencan&n yang telah dipersiapkan hendaknya

dilakukan usaha batin dengan melakukan pendekatan ilahiyah dengan

berdoa agar apa yang telah direncanakan itu berjalan sesuai harapan.

2o tbid,h.q2g.
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dilakukan usaha batin dengan melakukan pendekatan ilahiyah dengan

berdoa agar apa yang telah dircncanakan itu berjalan sesuai harapan.

Bila dilihat dari bentuk perencanaan pembelajaran yang telah

ditakukuan guru pada SDN -l pananrng maka sudah yang disesuai

dengan Pedoman pembelajaran tematik sebagaimana pada tahap

persiapan pelaksanaaq sebagai berikut :

Pada tahap persiapan, dengan langkah-langkah Sebagaimana dibawah

lru

Membuat Pemetaan terhadap Kompetensi Dasar, Mernbuat jaring laba-

laba Mernbuat Silabus dan Membuar RPFT

Adapun buku pedoman yang dipakai sebagai acuan dalam

pembelajaran tematik sebagaimana yang telah dijelaskan oleh MT

adalah :

Puku-buku yang relevan atau buku yang dikeluarkan oleh
?t"T .Pr*t (SNp) tentang pedoman pembelajaran tematik
ditambah buku-buku yang 

- 
relevan. Sedangkan untuk

mernudahkan siswa dalam belajar dirumah dan disekolah
.ladwal yang digunakan tidak memakai tema _ tema melainkan
jadwal dengan mata pelajaran. 28

Sebagai tenaga profesional mempersiapkan administrasi

mengajar bagi seorang guru bukanlah hal baru karena guru merupakan

profesi yang memang dikehendal.i aliny3 ,"6agai pendidik profesional

dengan tugas utama mendidik, ftengajar, membimbing, mengarahkarL

melatih, menilai dan mengevntrrasi peserta didik mustahil bisa berbuat

27 
Pusat Kurikulum Bianlittrrng Depdikaos,Model pembelajaron Temari\hal.l l.

2t 
Wawancara dengan Marithae, di nrang grrru pada tanggal 12 Oktober 2fi)9
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maksimal bila segala percncanaan tidak tersusun dengan sistematis.

Guru saat ini dinilai oleh masyarakat dan pemerintah sudah memiliki

kompeteilsi. Kompetensi disini artinya guru telah memiliki

seperangkat Kognitif (pengetahuan), Afektif (sikap) dan Psikomotorik

(ketrampilan) yang menunjang keprofesionalitasannya.

Dengan adanya berbagai administari mangajar ini maka pada

tahap awal pada percncanaan boleh diberikan apresiasi berupa

pengakuan bahwa benar guru SDN-I Pananrng telah mernpersiapkan

rencana / skenario pembelajaran dengan baik dan layak unnrk di

jadikan sebagai bahan perbandingan bagi sekolah-sekolah lain.

Semua adminishasi tersebut sudah dua tahun pembelajaran

diterapkan dan terus direvisi sesuai dengan kebunrhan dan

perkembangan siswa dengan tidak merobah Standar kompetensi dan

KompeGnsi dasar yang telah t€rtuang dalam kurikulum KTSP itu

sendiri.

2. Pclrksenern Pembehjenn tcmrtik

Ketika melakukan KBM guru telah siap dengan semua administrasi

mengajamya sehingga apa yang akan dilalrukan dikelas telah terencana

dengan matang, dari observasi yang telah dilakukan bahwa guru telah

melakukan kegiatan KBM secara sistematis dimulai dengan kegiaun awal

dengan berdoa kemudian mengabsen siswa dan melakukan apersepsi

sambil bermain dengan laguJagu anak atau memberikan motivasi berupa

pesan moral. Hal ini dilakukan kurang lebih 5 menit sebelum kegiatan inti
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dilaksanakan. Pada saat pembelajaran inti KBM yang dilakukarl

sebagaimana yang telah disampaikan MR sebagai berikut :

Memasuki pada pembelajaran utama guru lebih mengedepankan
mutu dengan melakukan bimbingan secara maksimal terhadap
semua siswa yang ada didalam kelas atas materi yang dipelajari,
utamanya adalah bagaimana membuat siswa menjadi pintar,
mengerti dan pah.r, terhadap apa yang akan ditansfer berupa
ilmu menghitung, mernbaca dan menulis dengan metode yang
cukup variatif.R

Kemudian guru juga melakukan kegiatan tanya jawab sebagai

realisasi dari metode yang direncanakan sebelumnya baik dengan lisan

atau terulis sebagai evaluasi rcrnadap konsentrasi siswa dalam menerima

pelajaran dan sebagai cermin bagi guru dalam menilai proses yang

dilakukan apakah efektif alau sebaliknya. Waktu yang tersedia untuk

kegiatan inti ini kurang lebih 25 menit.

Sebagai penutup kegiatan pembelajaran dalam I mata pelajaran

atau I tema waktu yang tersedia adalah kurang lebih 5 menit, proses yang

dilakukan adalah dengan menyimpulkan pelajararl menutup materi dengan

bemyanyi atau dengan memberikan pesan motivasi agar senantiasa belajar

dirumah lebih maksimal demi meraih cita-cita yang akan diraih.

Untuk mernudahkan pembelajaran guru mamakai berbagai macam

metode pembelajaran (Ceramah,Tanya jawab,Unjuk kerj4Demontrasi dan

bermain peran). Adapun untuk buku mata pelajaran dissediakan dari

beberapa penerbit sebagai referensi diantaranya adalah dari buku Tiga

Serangkai, Ganeca Exsac, Cempaka Putih dll. Sedangkan siswa tidak

D Obsewasi dikclas dan wawancara deagan Manesen, dinrang guru pada tanggal
14 Oktober 2009
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diwajibkan merniliki buku paket dan sebagai altematifrrya perpustakaan

sekolah menyediakan berbagai buku tersebut hanya saja dalam jumlah

yang terbaus. Keterbatasan buku paket dan kurangrya minat orang tua

siswa untuk menyediakan buku paket bagi anak-anaknya ini, dinilai oleh

guru sebagai salah satu kendala dalam pembelajaran tematik, disisi lain

guru juga menyadari bahwa penguasaan mereka tertadap pernbelajaran

tematik itu belum maksimal, akan tatapi prinsip yang drpegang teguh oleh

guru-guru adalah lebih baik salah tetapi melaksanakan daripada tidak

pemah salah karena tidak pemah melaksanakan. Meskipun demikian

setnangal yang dimiliki itulatr membuat guru-guru tidak pernah keberatan

alau merasa tersinggung bila diajak diskusi tentang tematik demi sama_

sama memperbaiki yang kurang atau bahkad salah tertadap apa yang

dilakukan dalam melaksanakan pemberajaran tematik itu sendiri. Selain

berbagai kekurangan tersebut, guru-guru merasakan bahwa tematik juga

memiliki beberapa kelebihan setidaknya akan memudahkan guru dalam

mengaitkan atau menghubungkm materi-materi dari mafa pelajaran yang

be$eda dan kegiatan KBM nya dirasakan lebih santai karena iklimnya

kental dengan bermain namrm esensinya adalah belajar. Kerana

pembelajaran tematik sebagai jembatan bagi anak kelas I dalam memasuki

dunia sekolah yang lebih dari sekedar bermain dan sebagai ajang latihan

unuk lebih mandiri, jauh dari perhatiar atau bimbingan orang tua ketika

berada disekolah. Semua yang dilakukan guru pada prinsipnya adalah
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l ruii fi3 r,:Ui; iri'];i', t r:L"rt i ;v ldi qJ6-

6r3orc,€iip1

r0 Depag RI,,{/9u'on dan Terjemahnya,semarang,CV.Asy Syifa',1999,h.523.

Setelah melakukan observasi dan wawancara, maka penulis

mendapatkan gambaran bahwa guru pada prinsipnya mengetahui

bagaimana (konsep) proses pembelajarafl tematik iru yakni dengan

menghilangkan mata pelajaran dalam proses pembelajaranny4 akan tetapi

pada prakteknya/pelaksanaannya guru belum bisa menerapkannya dan

yang dikalorkan guru hanyalah menuliskan tema-tema pembelajaran pada

tiap mata pelajamn yang akan diajarkan dengan lebih memunculkan tema-

tema pembelqiaran iq hanya saja bagaimana menerapkan tematik itu

sendiri diakui yang belum bisa atau belum maksimat sebagaimana

pedoman tematik dengan beberapa alasan diantaranya : (l) Karena sudah

terikat pengalaman atau kebiasaan mengajar yang sudah lama dijalani (2)

Belum pemah mengikuti diklat atau seminar tenung materi tematik (3)

Faktor usia gunl maka terasa berat dengan adanya perubahan pendekatan

pembelajaran.

Islafi sebagai agama yang menganjurkan berdoa dan juga benrsaha

telah banyak menerangkan tentang pentingnya sebuah aktivitas dalam

konteks kehidupan ini, sebagaimana yang ada dalam Q.S.Al-Hajj (22) ayat

77 30 sebagai berikut :
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Artinya: " Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah komu,

sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajilran, supaya kamu

mendopat kemenangan ".

Ayat ini telah berbicara akan usaha riil dari setiap usaha batin yang

dilakukan. Sebuah perencanaan dapat diketahui berhasil atau gagal bila

dilaksanakan. Artinya setiap rencana yang dibuat akan diketahui baik dan

tidaknya dari praktek yang ditakukan, kemudian dari praktek itu bisa

dijadikan sebagai pelqiaran untuk bisa berbuat tebih baik dan lebih banyak

lagi demi kepentingan oradg banyak termasuk demi siswa yang menjadi

tujuan pembelajaran itu sendiri sesuai dengan standar minimal yang

ditetapkan.

Kemudian didalam Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 2863rlebih jelas lagi akan

pentingnya sebuah realisasi dari perencanaan itu dalam bennrk kerja

rlyata .

Sebagaimana firman Allah sebagai berikut :

G3

G Q)-4? 1)r;'ti 6:"eAi1i-t,,5 o)urrti 1

'i;.Kt

t.t. -'t'I -t-.GA' ',i u

Y *s cLa\$}iv)o; J5..r, ..i
c-:.J ,47

dJ.,l

.!; t,. - -:bt -1-
L-r-,1 ,ydttifs 6l -.--:,-

CJc
.-A) [J

" tbidlt.Tz.
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,ii Ji 6";r:v as;.-i"u:;1-r 6 Wii tL.;;i5

1;A1ii
Artinya: " Allah tidak membebani seseorang melainl<an sesuat dengan

io mendapat pahola (dari kebajit<an) yang

diusahalannya don ia mendapat siksa (dori kcjahotan) yang

dilrcrjakannya. (merela berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah

Engkau huhtm kami jika kami lupa atau kami tersalah ya Tuhan

kami, janganlah Engkau bebanlcan kepado kani beban yang berat

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum

kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pifulkan l<epada kani

apa yang tok sanggup kami memihtlnya. beri ma,aflah Kami;

ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. Englaulah penolong l<ami,

Malu tolonglah kami terhadap kaum yang kaJir.,,

Ayat ini memberikan batasan bahwa setiap usaha yeng kita lakukan

dan setiap apa yang dikerjakan sudah diatur oleh Allah SWT dan paSinya

tidak melebihi dari batas kemampuan yang dimiliki oleh manusia itu. Dan

apa yang direncanakannya pasti ia dapatkan sesuai usaha yang

dilakukannya.

Pada tahap kedua ini secara umum guru dalam kegiatan

pembelajarannya cendrung berdasarkan pengalaman-pengalaman

terdahulu dan guru hanya menuliskan tema pembelajaran sebelum

melakukan pembelajaran inti kemudian tidak mengkaitkan materi atau
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indikatomya pada mata pelajaran yang lain.Hal ini tidak sesuai dengan

tahapan pelaksanaan pembelajaran tematik khususnya pada karekteristik

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.
Pembelajaran ternatik menyajikan konsepkonsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pemblajaran. Dengan demikian, Siswa
mampu memahami konsepkonsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan
untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran tematik bersifat hses (leksibel) dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran
yang lainny4 bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan
keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berad&"

Dalam pelaksanaan pernbelajaran tematik, Suru melakoni

administasi mengajar tersebut sudah menerapkan perkegiatan dari kegiatan

awal dengan melakukan pemanasan pra materi kemudian dalam kegiatan

inti juga penekanannya adalah akan adanya target bahwa siswa harus

mampu membaca, menulis dan berhitung guna pra syarat kenaikan kelas

dan pada kegiatan akhir guru juga melakukan proses KBM dengan

menyimpulkan materi dan bermain sambil menyampaikan pesan-pesan

moral. Akan tetapi pelaksanaan yang diterapkan oleh guru masih belum

sesuai dengan yang dikehendaki dalam pedoman pelaksanaan

pembelajaran tematik. Bahwa guru tidak lagi menyebutkan mata pelajaran

melainkan tema-tema pembelajaran dan setiap mata pelajaran sudah

melebur kedalam tema itu. Hal ini terjadi karena guru belum tahu persis

bagaimana cara melaksanakan atau menggabungkan mata pelajaran

12 Pusat Kurikulum Banlitbang Depdikn as),lode! Pembelajaron
Temqrik,2OO6,hal.7

pembelajaran tehatik itu sendiri. Sebagaimana dibawah ini :
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kedalam tema, guru teguh berprinsip yang penting siswa bisa membac€,

menulis dan berhitung. Kemudian guru tidak mau disibukkan dengan hal-

hal baru seperti pembelajaran ternatik ini, karena dipandang merepotkan

dan ilmu yang pemah didapat rcntang pembelajaran tematik masih sedikit.

Disisi yang lain gunr juga menyatakan bahwa SDN nya sudah

melaksanakan tematik dan yang terjadi adalah yang penting adalah asal

melaksanakaq baik salab tapi berbuat dari pada tidak pemah salah karena

tidak pemah berbuat. Dari hasil ini penulis berkesimpulan bahwa SDN-I

Pananmg hanya melaksanakan " semi tematik " bukan tematik Mumi.

3. Evaluesi Pembelajrnn tematik

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh para guru-guru pendahulu

kita, bahwa syal,asi adalah hal wajib yang harus dikerjakan ketika akan

mengakhki sebuah pembelajaran atau selesai pada satu SK dan KD. Hal

ini bertujuan melihat sejauh urana keberhasilan guru dalam menjalankan

proses KBM dan berguna untuk melihat ke efelrifiusan meode yang telah

lakukan. Bagi guru evaluasi ini juga berfungsi sebagai barometer melihat

KBM yang dilakoninya. Untuk pembelajaran tematik ini, kerena setiap

materi menggunakan tema maka pada saat evaluasinya tidaklah dengan

tema melainkan dengan permata pelajaran.

Sebagaimana yang telah diterangkan oleh MT sebagai berikut :

Untuk pembelajaran tematik ini evaluasi yang dilakukan bukan
pertema melainkan permata pelajara4 tema hanya berperan sebagai
pokok masalah yang akan dibahas demi menselaraskan atau
menyatukan semua mata pelajaran yang masih b€rkaitan. Bentuk
tes yang ada adalah tes lisan dan tes tertulis. "

rr Wawarcara dengan Martcsendiruang perpustakaan pada tanggal 14 Oktober 2009
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Kalau bentuk tes lisan biasanya dinilai ketika siswa aktif

mernberikan pendapat atau ketika diberikan pertanyaan langsung bisa

memberikan jawaban dan bisa juga ketika sisvra disuruh membaca teks

pelajaran. Kalau tes tertulis gunr hanya menyerahkan LKS untuk

dikerjakan saat itu atau dengan memberikan tugas tambahan untuk

dikerjakan dirumah. Bisa juga tes perbuatan dengan manilai siswa altif

bekerjasama dalam tuga3 atau siswa mampu brmain peran. Untuk hasil

akhir peke4iaan siswa dibuku rapoE tidak lagi dengan mengunakan tema

melaiDkan melebur jadi satu dalam masing-masing mata pelajaran.

Semua proses evaluasi yang dilalorkan oleh guru SDN-I pananrng

sudah sesuai dengan kaidah evaluasi pembelajaran tematih khususnya

pada aspek penilaian yang manjelaskan bahwa :

Penilaian dilakukan untuk mengkaji ketercapaian KD dan indikator
pada tiaptiap mata pelajaran yang terdapat pada tema tersebut.
Dengan demikian penilaian dalam hal ini tidak lagi terpadu pada
tema, melainkan sudah terpisah-pisah sesuai dengan KD dan
indikator dalam seriap mata pelajaran.Nilai akhir pada laboran
rsport dikembalikan padakompetensi mata pelajaran yang terdapat
pada kelas I-III Sekolah dasar yaitu : Bahasa Indonesia,
Matematik4 IPA, PkN,IPS, SBK dan i,enjaskes.ra

Semua evaluasi yang dilakukan dengan terencana dan

berkesinambungan bertujuan unhrk memantau proses, kemajuan dan

perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semeter

(-lTS), Ulangan akhir semester atau Ulangan kenaikan kelas. Hal ini

sesuai dengan UU RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional

rn Pusat Kurikulum Banlitbang Depdikn as, Model Pembelajarun Tenatik)006,h21.16
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Pendidikan pada Bab X tentang standar penilaian pendidikan pada pasal

64 ayalZ, yang berbunyi sebagai berikut :

Penilaian digunakan unnrk menilai pencapaian kompetensi peserta

didik, bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan

memperbaiki proses pembelaj aran.3 
5

Dalam Islam evaluasi itu perlu dilakukan, dengan mengingat akan

sifat-sifat manusia itu sendiri yaitu manusia adalah makhluk yang lemah,

makhluk yang suka membantah dan ingkar kepada AltatL mudah lupa dan

banyak salah namun mempunyai baas untuk sadar kembali. Tetapi di sisi

lain manusia juga merupakan makhluk terbaik dan termuliq yang

dipercaya Allah untuk mengemban amanat yang istimewa" yang diangkat

sebagai khalifah di bumi dan yang telah diserahi Allah apa yang ada di

langit dan di bumi. Bertolak dari kajian tersebut" maka ditemukan hal-hal

prinsipil sebegai berikut: Bahwa manusia itu temyata memiliki

kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan tertennr! sehingga

perlu diperbaiki baik oleh dirinya sendiri maupun pihak lain. Namun

manusia itu juga memiliki kelebihan-kelebihan tertentu se hingga

kemampuan tersebut perlu dikembangkan dan manusia mempunyai

kemampuan untuk mencapai posisi tertentu sehingga perlu dibina

kemampuannya untuk mencapai posisi tersebut. Dengan mengingat hal-hal

tersebut, maka evaluasi amatlah diperlukan, apalagi dalam proses

pendidikan. Dalam agama Islam, evaluasi yang dilakukan Allah terhadap

r Dlrehorat Jendral Pendidlkan tslam Depag PJ,UU dan PP N tehrang Pendidikan

,2006,ha1 t92
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umat manusia mengandung pengertian bahwa manusia senantiasa dalam

pengaw:rsan Allah yang apabila hal ini disadari oleh manusia berarti ia

akan hati-hati dalam betingkah laku. Al -Qur'an sebagai sumbet utama

pendidikan Islam, banyak mengungkap konsep eval"""i di dalam ayat-

ayatnya sebagai acuan bagi manusia untuk hati-hati dalam melakukan

perbuatannya.

Adapun sistem evaluasi yang terapkan oleh Allah tidak

menggunakan sistem laboratorial seperti dalam dmia ilmu pengetahuan

modem sekarang. Namun prinsipprinsipnya manunjukan bahwa sistem

pengukuran terhadap prilaku manusia yang beriman dan tak beriman

secara umum telah pula ditunjukan dalarn Al Qur'an. Misalnya ayat-ayat

yang menunjukan bahwa sifat-sifat atau watak manusia muknin adalah

bila shalat mereka khusyu', melaksanakan perintah zakat menjaga

kemaluan terhadap wanita yang bukan istri (seperti tersebut dalam QS. Al-

Mu'minun ayatl-s). Orang beriman jika disebut nama Allah, gemetarlatl

hatinya dan jika dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah imannya (seperti

tersebut dalam QS. Al-Anfal ayat2). Dan jika ditimpakan musibah mereka

mengucapkan : "lnna lillaahi vr'a inna Ilahi raji'uun".

Untuk mengetahui sejauh mana kuatnya iman seseorang, Allah SWT

terkadang mengevalrresinya melalui berbagai cobaan yang besar. Allah

SWT berfirman dalam Q.S.Al-Ankab * (29):2-336, sebagai berikut :

r Depag RI, ,{/gar 'an dan Terjemohnya,semamng,Cv.Asy Syifa',1999,h.628
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Artinya: " Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarlun (saja)

mengataknn: "Kami Telah beriman", sedang mereka tidak diuji

lagi?. Dan Sesungguhnya kami Telah menguji orang-orang yang

sebelum merela, Malca Sesungguhnya Allah mengenhui orang-

orang yang benar dan Sesungguhnya dia mengetahui orang-orang

yang dusta. "

$65s1s11 svatrrasi dengan teknik testing tersebut, adalah ketahanan

mental beriman dan taqwa kepada Allah. Jika mereka ternyata tahan tedradap

uji coba Tuhaq mereka akan mendapatkan kegembiraan dalam segala

bentuk, terutama kegembiraan yang bersifat mental rohaniah. Seperti

kelapangan dad4 ketegaran hati, terhindar dari putus asa, kesehatan jiwa dan

kegernbiraan paling tinggi nilainya adalah mendapatkan tiket masuk surga

Sistem evaluasi untuk mengetahui apakah bersyukur atau kufir terhadap

nikmat, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Naml (21 : ad1 , sebagai

berikut:

" tbid,h.sg8
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Artinya " ... .....iapun berkata (orang yang berilmu dari Al-Kitab) : ia

termosuk karunia Tuhanht untuk mencoba aht apakan oht

bersyuhtr alau mengingkoi (atan nilonat-Nya). Dan barang siapa

bersrylatr maka sesungguhnya dia bersphr unluk

(l<ebaikan)dirinya sendirt dan barang siapa yang ingkar, maka

sesungguhnya Tuhan*u Maha Kaya lagi Maha Mulia. "

Berdasarkan tahap akhir evaluasi ini maka dapat disimpulkan bahwa

evaluasinya sudah sesuai dengan podoman pembelajaran tematik.

Evaluasi atau perrilaian adalah akhir dari sebuah kegiaun pembelajaran.

Af,livitas yang hrkaitan dengan evaluasi ini sudah sesuai dengan pedoman

(prinsip) pembelajaran tematik karena disamping target guru bahwa siswa

harus bisa membacq menulis dan berhitung, guru juga senantiasa akdf

memberikan bimbingan bagaimana siswa mampu mengerjakan tugas-tugas

disekolah dengan memberikan soal yang ada di LKS kemudian dari hasil

pekedaan siswa diberikan nilai sebagai bentuk apresiasi dan motivasi pada

siswa dan bagi siswa yang lemah guru memberikan pengayaan atau perbaikan

eefVa
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nilai dengan memberikan tugas tambahan agar dikerjakan dirumah dengan

bimbingan orang tua- Kegiatan guru pada tahap evallqsi ini tidak jauh beda

dengan yang dilakukan oleh mayoritas guru, hanya saja yang mungkin tidak

banyak dikuasai guru lain adalah kemapuan guru kelas I (tematik) dalam

mengendalikan emosi dan kesabaran mercka ketika siswa ribut nakal dan

bertingkah diluar kewajaran. Kemudian penilaian sikap siswa dilakukan guru

ketika siswa melakukan proses belajar. Target yang ingin dicapai guru

bagaimana siswa bisa membaca, menulis dan berhitung tidak banyak

mendapatkan kesulitan karena siswa sudah dibekali ilmu tersebut sejak

mereka dibangku taman kanak-kanak jadi guru hanya melanjutkan dan

memberikan penekanan atau penguatan sqja.

Seperti dalam hal membac4 siswa disuruh memperhatikan, mendengarkan

dan melanjutkan bacaan teks yang dibaca oleh siswa lain dengan bersama-

sama melakukan korcksi kesalahan dari siswa yang belum lancar membaca.

Dalam hal berhitung guru seftrntiasa meffiberikan soal tanya jawab langsung

berkaitan dengan kebiasaan - kebiasan siswa ketika melakukan kegitan s€hari-

harinya atau melakukan kegiatan matematika realistik .

Dalam hal menulis guru membimbing siswa agar mampu menulis kalimat

tepat, c€pat dan rapi.
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BAB V

A. Kesimpulan

berikut

B- Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai

l. Percncanaan, guru dalam pembelajaran tematik adalah sudah

mempersiapkan adminisrasi mengajamya sebagaimana yang terdapat

dalam pedoman teflatik yaitu membuat pemetaan KD, membuat

jaringan tema atau jaring labalaba" menyustm silabus dan membuat

RPP.

2. Pelaksanaan, dalam pembelajaran tematik, SDN-I Panarung belum

melaksanakan pembelajaran tematik sesuai petunjuk pedoman

pembelajfan tematik.

3. Penilaian atau evaluasi, pembelajaran tematik yang dilakukan oleh

guru sesuai dengan prinsip penilaian yang ada dalam pedoman

pembelaj aran tematik.

L Guru yang mengajar di kelas tematik hendaknya 2 orang (Team

Teaching) agar kegiatan KBM menjadi lebih sempuma, dan karena

kekuranganan gunr bisa diatasi dengan mengangkat tenaga gunr honor.

74
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2. Guru yang mengajar kelas tematik diharapkan melakukan kegiatan

diskusi dengan guru dari sekolah-sekolah lain agar bisa saling

mengevaluasi kegiatan KBM pembelajaran tematik demi

menyempumakan berbagai kekurangan yang ada

3. Kepada Kepala SDN-I panarung agar mengikut sertakan tenaga guru

dalam berbagai diklat kompetensi tentang pembelajaran tematik

ataupun yang bukan tematik.

4. Kepada Kepala Dikrus kota Palangkaraya agar lebih gencar lagi

mensosialisasik& tentang pembelajaran tematilq demi kemajuan

sekolah-sekolah yang berada dibawatr tanggung jawabnya
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Nama

Tempat Tanggal Lahir

Status

Alamat

Pekerj aan

Riwayat Pendidikan

Nama Istri

Nama Anak

Nama Orang Tua

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: MALIKUL RAHMAN, A. MA

: Palangka Raya, 25 Maret 1978

: Kawin

: Jln. RTA Milono KM.l0 / Jln. Maduhara Komplek

BTN Griya Kereng Permai No. 52 Kelurahdn

Kereng Bangkirai kecamatan Sebangau.

: Pegawai Negeri Sipil (PNS)

: l. SDN langkai 2l Palangka Raya Tahun l99l

2. MTsN-l Palangka Raya Tahun 1994

3. SMU Muhammadiyah Palangka Raya 1997

4. STAIN Palangka Raya 2009

: Rusnawati

: Muhammad Nur Hatim

: Nayla Intaniarty

:Ayah:Fahrul

Ib u: Masniah

Palangkaraya, 02 Desember 2009.
Penulis,

MALIKUL RAHMAN*A,.Ma



Pedoman Wawancara

Nama
Wali Kelas
Unit Kerja
Hari Tanggal

1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan guru dalam Pembelajaran tematik

pada SDN-I Parurung Keluratran Panarung Kecamatan Pahandut Kota

Palangka Raya meliputi :

a. Sejak Kapan Tematik Mulai diterapkan di SDN -1 Panarung ?

b. B€rapajunlah gunr tematik dalam kelas ?

c. Pedoman apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik ?

d. Bagaimana cara menentukan tema dari KD dan Indikator ?

e. Bagaimana cara membuat jaringan tema ?

f. Bagaimana bentuk silabus dan RPP ?

g. Bagaimana bentuk jadwal mata pelajaran siswa dan guru ?

2. Bagaimana Pelaksanaan yang dilakukan guru dalam Pembelajaran tematik

pada SDN-I Panarung Kelurahan Panarung Kecamatan Pahandut Kota

Palangka Raya meliputi :

a Buku apa yang dipakii sebagai pegangan guru dan siswa ?

b. Apa yang dilakukan Guru pada saat kegiatan awal dalam pembelajaran ?

c. Apa yang dilakukan Guru pada saat kegiatan inti ?

d. Apa yang dilakukan Guru pada saat kegiatan akhir ?

:I
: SDN -l Panarung Palangkaraya



e. Metode apa yang dipakai dalam setiap tema pembelajaran tematik ?

f. Apa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran Tematik ?

g. Apa kelebihan pembelajaran Tematik ?

3. Bagaimana Evaluasi yang dilakukan guru dalam Pembelajairan tematik pada

SDN-I Panarung Kelurahan Panarung Kecamatan Pahandut Kota Palangka

Rayameliputi:

a. Evalurisi yang dilalcukan apakah pertema atau per bidarig mata pelajaran ?

b. Materi apa saja yang bentuk evaluasinya tes lisan ?

c. Materi apa saja yang bentuk evaluasinya tes perbuatan ?

d. Materi apa saja yang bentuk evaluasinya tes tertulis ?

e. Bagaimana format nilai rapor! apakah dengan tema atau mala pelajaran ?



PEDOMAN DOKUMENTASI

l. Grirnbaran Umum SDN-I Panri,rung Palangka Raya

2. Jumlah tenaga pengajar SDN-I Pananrng Palangka Raya

3. Jumlah sarana prasafima SDN-I Panarung Palangka Raya

4. Jumlah barang lrtventaris / Okirhniga SDN-I Pouiarung Palangka Raya



PEDOMAN OBSERVASI

Dalarn mengadakan pengtunatnn ini periulis mancatrit beberapa hal tentang :

l. Bukti fisik administrasi pembalajaran gunr tematik

2. Proses kegiatan belajar mengajar guru

3. Kegiatan evaftu*i yang telah dilakukrn guru



Gambar : Papan Nama Sekolah SDN-I panarung
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Gambar : Kegialan KBM siswa kelas I, guru sedang mengajar malematiko maleri
berhitung dengan media gambar
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Gambar : Guru sedang melakakan kegiatan awal bermain dan bernyanyi
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SILABUS TEMATIK I
TEMA : DIRI SENDIRI
KELAS/SEMESTER rI/I

MATA PELAJARAN STANDAR KOMPETENSI

IPS L Memahami identitas diri dan keluarga serta sikap saling menghormati dalam

IPA | . Mengenal anggota tubuh dan kegrmaannya serta perawatannya

PKN l. Menerapkan hidup rukun dalam perbedaan

BAHAS INDONESIA l. Memaharni bunyi bahasa, perintah, dan dongeng yang dilisankan

2. Mengungkapkan fikiran, Perasaan dan informasi secara lisan dengan perkenalan dan

tegur sapa.

3. Memahami teks pendek dan membaca nyaring

SBK l. Mengekspresikan karya seni rupa

2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa

PENJASKES l. Mempraktekan gerak dasar dan jalan

kemajumukan keluarga



Contoh yang dibuat oleh Guru SDN- l Panarung:

' Pemetaan Kompetensi Dasar dengan Tema"

Mata
Pelajaran

Standar KomPetensi Indikator

Tcme

Eou)

al
OD
E

.,:i
o0
E
Fl

6ta!
cl

il)I

ett
ql
a
E!
E

,o.

q)
,L
a)

!!
6t

c)
oao
11

€
cl
ao
a)!l

Memahami identitas
diri dan keluarga
serta sikap saling
menghormati dalam
kemajemukan
keluarga

l. l. Mengidentifikasi
diri, keluarga dan
kerabat

1. Menyebutkan
nama lengkap dan
rtarna panggilan
disertai usia

2. Menceritakan
alamat tempat
tinggal dan sekolah

3. Menyebutkan
nama ayatr dan ibu

x

x

IPA Mahluk hidup dan
proses kehidupannya.
l. Mengenal anggota

tubuh dan
kgunaannya,serta
perawatannya.

1.1 . Mengenal bagian-
bagian tubuh serta
cara perawatelnya.

L Mennjukan bagian-
bagian tubuh
(mata,hidung,lelin

sa)
2. Menceritakan

kegunaan baghn
tubuh yang diamati

3. Menunjukan cara
merawat tubuh

4. Membiasakan
merawat tubuh
agar tumbuh sehat
dan kuat.

x

Pkr{ I . Menerapkan hiduP l. l . Menjelaskan L Menceritakan ciri x

Kompetensi Dasar

IPS

x

x

x

x



rukun dalam
perbedaan

perbedaan jenis
kelamin,agama dan

suku bangsa

fisik antara laki-
laki dan
p€rempu8n..

2. Menyebutkan 5
agama yang diakui
di lndonesia.

3. Menjelaskan arti
dari semboyan
Bhineka Tunggal
Ika.

x

x

Matematiks
@ilangan)

L Melakukan
penjumlahan dan
pengurangan
bilangan sampai 20

l.l Membilang banyak
benda

l. Menyebutkan
banyak benda

2. Membaca dan
menuliskan
lambang bilangan

x

x

B. Indonesia
Mendengar-
kan

l. Memahami bunyi
bahas4 perintah
dan dongong yang
dilisankan.

l.l. Membedakan
bunyi bahasa

l. Mencocokan
gambar dengan
informasi yang
didengar

2. Mendengarkan
cerita gambar seri
tentang persiapan
pergi kesekolah,

x

x

SBK l.l. Mengidentifikasi
unsur rupa pada
benda alam
dekitar

Mengelompokan
babagai jenis
bintik garis wama"
bentuk pada benda
dua deminsi
dialam sdkitar.

x

Penjaskes l. Mempraktekan
gcrak dastr
jalan,lari dan
lompat.

I . Mengekspresikan
karya seni

x



Contoh Jaring Lrba-Laba

PENDIDIKAN JASMANI,
OLAHRAGA, DAN KESEHATAN

. I'l€nerapkan konseP arah dalam
berjatan, bertari dan melorPat.

. Berjatan dengan berbagal Pota
tangkah dan kecePatan.

PENGETAHUAN ALAM
. licnyebutkan nama baglan-baglan

tubuh
. I'lcnyebutkankegunaanbaglan-baglan

tubuh
. McnBetompokkan b€Ma de{gan

betbagal cara yang dlketatul anak.
. I'lenunJukkansebanyak-banyaknya

benda fang mempunyal wama, b€ntuk

dan clrl t ertmtu

MATEMATIKA
Liembf,ang atau
menghitung secara urut

^&nyebutkan 
banyak

benda
l,lembandingkan dua
kumputan benda metatui
istltah tebih banYdk, tebih
sediklt, atau sasma banyak

l,iemb€dakan berbagal
bentuik sesual dengan
clrlnya

. trlemHakan berbagai bunyl/suara tertentu Pcara tePat'

. ,rtenlrukan bunyi/suara tertentu rpertl: suara burung, ombak,

kendardan, dan lrln-laln.
. llengenal buny' bahasa.

. l,i€niEbutkan 
'data dirl (nama, ketas, sekotah, dan temPat tlnggat)

dengan katlmat sedertlana
. lltenyebutkan nama orangtua dan saudara kandung

. Ateninyakan data dlrilrdan nama orangtua serta saudara teman seketas

. llenjlplak berbagal bentuk gambat, tlndkaran, dan bentuk huruf'

BAHASA INDONESIA

SENI BUDAYA DAN KETERA},IPII-AN

. ltengEtompokkan berbagal Jenis: blntlk gad,

bldang, wama dan bentuk Pada benda dua

dan tiga dtmensl dl atam seHtar
. Berggrak bebas s$ual kama musik
. tlenySutkan tnsur rupa dl ttngkt ngan

sekolah

a

ILI'U iPENGETAHUAN
SOSIAL

Menyebutkan nama lengkaP
dan nama panggilan

A4enyebutkan atamat temPat

tlnggat-
Tema

Dirl Sendlrl

Kcwrr8ancS.rltn

. Llenyebutkan ,enis ketamin anggota
ketuarga.

. lteyebutkan agama'agama yang ada dl

lndonesla



NAMA SEKOLAH
KELAS / SEMESTER

Standar KompetenslMata Pelaje

Memahami identitas diri dan keluarga" serta saling menghormati dalam kemajemukan keluargasikapIPS

Menerapkan hidup nrkun dalam perbedaan

Membiasakan tertib di rumah dan di sekolah

Pkn

Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan: Mengenal anggota tubuh dan kegunaannya' sertaIPA

Bilangan: Melakukan Penjuml bilangan sampai 20ahan dan pengurangan

Geometri dan Pengukuran: Mengenal beberapa bangun ruang

Matemetika

aktivitas jasmani dan nilai yangMempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan sederhana/

dalamnya
Penjaskes

Rupa: a. Mengapresiasi karya seni rupa b.Mengekspresikan diri melalui karya seni rupaSeni Budaya

lisaninformasi,kiran,
deklamasi.firngsi

dansecarzr den perkenalanganM pemsaan,piengungkapkan
dandan tubuh,benda anggotagenalansap4pen

embaca: Memahami teks pendek dengan membaca nyaring

is: Menulis permulaan dengan mencontoh, melengkapi, dan menyalinmenj iplalq menebalkarl

Brhasa Indonesia

SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK
MATERI PEMBELAJARAN : DIRI SENDIRI

:SDN.I PANARUNG
:lll

dan

Jta

IP



PenilaianSarana dan SumberKe$atan Pembelaj aranIndikatorKompetensi Dasu

5 6432I

Menjelaskan
perbedaan jenis

kelamin, agama
dan suku bangsa
Memberikan contoh

hidup rukun di

rumah

Menenpkan hidup

rukun di rumah

Mengidentifikasi macam-macam contoh

perbedaan.

Menceritakan cara bekerja sama
dengan anggota kduarga.

Menjelaskan perbedaan jenis kelamin

dalam keluarga

Memberikan contoh hidup nrkun mehlui
kegiatan di rumah dan di sekolah

Menerapkan hidup rukun di rumah dan
di sekolah

Mengamati gambar tentang

keluarga.
Bertanya jawab tentsng anggota

keluarga.
Bcrdiskusi kelas mcmbahas kasih

sayang keluarga.

Mengidentif tasi macam-macam

contoh keperbedaan.

Menceritakan kasih sayang

keluarga
Menjelaskan perbedaan jenis

kelamin dalam keluarga.

Memberikan contoh hidup rukun

melalui kegiatan di rumah dan di

sekolah.

Menerapkan hidup rukun di rumah

dan di sekolah.

AlokadWaktu



Bahasa lndonesia

o Mendengarkan:
Membedakan
berbagai bunyi
bahasa.

o Berbicara:
Memperkenalkan
diri sendirideogan

kalimat sederhana

dan bahasa yang

santun.
Mendeskripsilan
benda-benda di
sekilar dan fungsi
anggota tubuh
dengan lalimat
sederhana.

o Membaca:
Membaca nyaring

suku kata dan
kata dengan lafal
yang tepat
Menulis:

1 . Menjiplak

berbagai bentuk
gambar,

linglaran dan
bentuk hunrf.

2. Menebalkan

berbagai bentuk
-^-L^-

. Membedakan berbagai bunl bahasa
(kata dan kalimat dengan jelas).

. Membedakan berbagai bunyi/suara

tertenfu secara tepat.
. Menyebutkan data diri (namg kelas,

sekolah dan tempat tinggal) dengan

kalimat sederhana.
. Menyebutkan nama orang tua dan

saudara kandung.
. Menanyakan data diri dan nama

orang tua serta saudara kandung
teman sekelas.

. Menunjutkan posisi duduk dmgan

benar
. Mcngatur jarak antara mata dan obyek

hanrs tepat (30 Cm)
. Memegang obyek dengan benar
. Membuka buku dengan urutan yang

benar

' Menjiplak berbagai bcntuk hunrf,
. Memegang alat tulis dan

menggunakannya dengan benar.
. Mewamai.

3 Diajak bertepuk tangan dengan

suara kems, scdang dan lemah
. Membedakan berbigai bunyi/suara

tertentu secara tepat.
. Menjawab pertanyaan guru sesuai

dengan isi materi.
. Membedakan berbagai bunyi/suara

tertenfu s€csra tepat.
. Mengisi kolom/memberi tanda

sesuai dengan informasi yang

didengarkan
. Menyelesaikan gambar yang belum

sdesai.
. Menyebutkan data diri (namr, kelas,

se*olah dan tempat tinggal) dg
kalimat sedertrana.

. Mcnyebutkan nama orang fua dan
saudara kandung.

. Menanyakan data diri dan nama
orang tua ierta saudara kandung
ternan sekelas.

. Menyebutkan nama anggota badan

dan keguna annya dengan kalimat
sederhana.

. Menunjukkan posisi duduk dengan

benar.
. Mengatur jarak antsra mata dan

obyek hans tepat (30 Cm).
. Mernegang obyek dengan benar.
. Mernbuka buku dergan unntan yang

hcnar



sdasda. Mengelompokkan Udang, warna

dan bentuk pada benda dua dan tiga

dimensi di alam sekitar
. Mengelompokkan berbagai ukuran

:bintih garis, bidang wama dan

bentuk pada benda dua dan tiga

dimensi di alam sekitar

. Mengelompokkan berbagai jeris

:bintih garis, bidang wama dan

bentuk pada seni ruPa dua dan tiga

dimensi

! Mengelompokkan berbagai ukuran

:bintih garis, garis, bidang, warna

dan bentuk pada karya seni rupa

dua dan tiga dimensi

Membuat gambar ekspresi bertagai

tema imajinatif denqan rnsur ruPa

Menentukan sumber bunyi

Mengelompokkan berbagai ienis dan

ukuran:bintik, garis, bidang wama dan

bent& pada benda dua dan tiga dimensi

di alam sekitar

Membuat gambar ekspresi bertagai

tema imajinatif dengan unsur ruPa

Menentukan sumber bunyi

Men$dentifikasi

unsur rupa pada

benda di alam

sekitar

Menunjukkan sikap

apresiatifterhadap

unsur rupa pada

benda di alam

sekitar

Mengekspresikan

diri mdaluiteknik

nenggunting dan

menyobek

Men$dentifrkasi

unsur/elemen musik

dad berbagai

sumber bunyi yang

dihasilkan oleh

tubuh manusia

Mengelompokkan

bunyiberdasarkan

sumber bunyiyang

dihasilkan tubuh

manusia

Budaya dan

ilan



cara pe rawatar lya
. Membiasakan hidup

sehat

IPA
. Mengenal bagian-

bagian tubuih dan

kegrmaannya serta

. Memberi rnakna pada hasil pe{lgamatan

. Menggunakan informasi dai hasil

pengrmatan untuk menjawab

pertanyaan

. Menerangkan bagian-bagian tubuh

misanya mat4 telinga, hidug, lidah

kulit dan gigi

. Menceritakan kegunaan bagian'bagian

tubuh yang diamatimenentukan cara

hidup sehat

. Memberi makna pada hasil

pengamatan

9 Menggunakan infornasi dari

hasit pengamatan untuk

menjawab pertanyaan

r Menerangkan bagian-bagian tubutr

I misal nya mata, telinga, hidung,

lidah kulit dan gigi

. Mcnceritakan kegunaan bagjan-

bagian tubuh yang diamati

. Menentukan cara hidup sehat

sda

MATEMAT]KA
. Membilang banyak

benda
. Mengurutkan

banyak benda
. Mengelompokkan

berbagai bangun

ruang sederhana

(balok dan bola)

. Membandingkan dua kumpulan benda

melalui istilah lebih banyak, lebih sedikit

atau sama banyak

I Membaca dan menulis lambing bilangan

. Membilang atau menghitung secara urut

. Menyebutkan banyak benda

. Mengelompokkan berbagai bangun

nEmg

. Membilang atau menghihmg secara

urut
. Menyebutkan banyak ben&
. Membandingtan dua kumpulan

benda melalui istilah lebh banyak,

lebih sedikt atau sama banyak

. Mcmbaca dan menulis lamting

bilangan
. lvkrnbaca dan mengelompokkan

berbagai bangun ruang

sda



sda sda. Menge{ahui bagian-bagian

tubuh: kepalq bahu, dada,

punggung, pinggang le ngaq

pergelangan, jad tangan, tungkai,

engkel dan kaki
. Mengdahui lokasi paru dan

keguna annya
. Melakukan beberapa sikap duduft

dengan benar

. Mendemcntrasikan sikap tubuh yang

benar dalam berbagai posisi

. Mengetahui bagian-bagian tubuh:

kepal4 bahu, dadq punggung,

pinggang, le ngan, pergelangan,

jari tangan, tungkai, engkel dan kaki

Mempraktikkan

gerak dasu jalan,

dan lompal dalam

permainan

sederhana, serta

sportivitas, kejujuran,

kerjasama, toleransi

dan percaya diri

Mempraktikkan

gerak dasar

memutar, mengayun

atau menekuk dalam

permahan

sederlnna , serta

nilai sportivitas,

kejujuran, kerjasamq

toleransi dan

percaya diri

Memprahikkan

gerak dasu lempar,

tangkap, dan

sejenisnya dalam

permainan

sederhana , serta

nilai sportivitas,

kejujura$ kerjasama,

toleransi dan

percaya diri

JASKES



RENCANA PEMBELAJARAN TEMATIK
TEMA : DIRI SENDIRI
KELAS/SEMESTER : I (satu/ I (satu)
WAKTU : 3 kali pertemuan @ 5 JP/trari (3 hari)

KOMPETENSI DASAR :

I. PKN

Menjelaskan perbedaan jenis kelamin, agam4 dan suku bangsa
2. BAHASA INDOXESIA

Membedakan berbagai bunyi bahasa
Memperkenalkan diri sendiri dengan kalimat sederhana dan bahasa yang santun

Mcnyapa orang lain dengan mcnggunakan kzrlimat sapaan yang tcpat dan bahasa yang

santun

Membaca nyaring suku kata dan kata
dengan lafal yang tepat Menjiplak be6agai
bentuk gambar, Iingkaran dan bentuk huruf
Menebalkan berbagai bentuk gambar,

lingkaran dan bentuk huruf
3. MATEMATIKA

Membilang
banyak benda-
Mengurutkan
banyak bpnda.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan waktu dan panjang

4. ILMUPENGETAHUAN ALAM.
Mengenal bagian-bagian tubuh dan kegunaannya

serta cara perawatannya. Mengenal anggota

tubuh
Menceritakan cara merawat bagian tubuh

5. ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
Mengidentifikasi ident'rtas did, keluarga, dan kerabat
Menceritakan kasih sayang antar anggota keluarga.

6. ORIASKES
Permainan sederhana, serta nilai sportivitas, kejujuran, kerjasama, toleransi dan percaya diri

7. SENI BUDAYA DAN KETRAMPILAN
Mengidentifikasi unsur rupa pada benda di alam sekitar
Mengelompokkan bunyi berdasarkan sumber bunyi yang dihasilkan tubuh manusia
Melafalkan lagu anak-anak

I. INDIKATOR
. Mengidentifikasi macam-macam contoh kepertedaan (PKn),
. Menjelaskan perbedaan jenis kelamin dalam keluarga-
. Memberikan contoh hidup rukun melalui kegiatan di rumah dan di sekolah.
. Mengidentifikasi identitas diri, keluarga dan kerabat (lPS).
. Menyebutkan nama pendek dan nama panjang.
. Menceriterakan kasih sayang antar anggota keluarga.
. Membedakan berbagai bunyi bahasa (BI).
. Menyebutkan data diri (namq kelas, sekolah dan tempat tinggal) dg kalimat sederhana .



. MenyJbutk"n nama orang tua dan saudara kandung.
- Mengelompokkan berbagaijenis dan ukuran:bintik, garis, bidang, warna dan bentuk

pada benda dua dan tiga dimensi di alam sekilar.
. Membuat gambar ekspresi berbagai tema imajinatif dengan unsur rupa.
. Menentukan sumber bunyi.
. Memberi makna pada hasil pengamatan (lPA).
. Mengigpnakan informasi dari hasil pengamatan untuk menjawab pertanyaan.
. Mqmbileng atau mgnghi1r.4g sgqara urut (Mat).
r Menyebutkan banyak benda.
. Membandingkan dua kumpulan benda melalui istilah lebih banyak, lebih sedikh atau sama

benvot,
: Mendemontrasikan sikap tubuh yang benar dalam berbagai posisi (Orkes).

lll. langkah Pembelajaran

l. Kggiatan
Awal/Pendahuluan
. Mengajak semua siswa berdoa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing.
. Mgngajqk siswa menyanfkan lagu'Aku Sayang lbu" sambil menggerakkan anggota badan

sesuai dengan syair lagu (Orkes, Budaya=Keterampilan).. Menginformaskan tema yang akan dipelajari bersama (Aku Dan Keluargaku).

2. Kegiatan Inti
l) Meminta semua siswa mengamati gambar Keluarga Adi Yang terdiri dari ayah, ibrr, asih dan

adi. Guru menceritakan makna gambar, d anjutkan dengan bertanya jawab tentang nama
masing-masing sis

2) Guru membacakan teks dan semua siswa menirukan cara membaca dengan lafal yang
tepat.

3) Menugaskan semua siswa untuk menyebutkan data dirinya
(PKWn & IPS a B! MAT).. siapa nama panggilanny4

. siapa nama panjang/lengkapnya

. siapa nama ayahnya

. dan ibunya (PKWn & IPS & BI)
4) Semua siswa diminta mengamati contoh huruf sambung dan contoh huruf lepas, s€rta cara

penulisannya,
5) Setiap siswa belajar menulis data dirinya di buku masing-masing, untuk mengenali huruf-

huruf dan membacanya sebagai suku kata kata dan kalimat sederhana (PKWn & IPS & Bl).
6) Bertanya jawhb apakah siswa mempunyai foto juga seperti keluarga Adi
7) Meminta siswa (yang berani, kalau tidak berani sendirian, bisa dua atau tiga anak) untuk

menyanyi lagu yang mereka bisa nyanyikan. Yang lain bertepuk tangan memberi semangat.
8) Guru berccrita bahwa di dunia ini selain manusia ada bcrmacam-macam isinya

. Ada manusia

. Ada hewan
- Ada tumbuhan
: Dan semua orang pastilah punya nama

9) Bertanya jawab tentang keadaan keluarga siswa" apakah ayah dan ibu saling menyayangi,
guru bercerita tentang keluarga yang saling menyayangi dan bagaimana hubungan kasih



sayang di rumah yang baik (PKWn & PS & Bl).
l0) Memanggil salah satu siswa untuk bercerita tcntang kasih sayang di keluarganya (untuk

melatih kebcranian dalam mengungkapkan isi hatinya) (PKWn & PS & Bl).
I I ) Guru bercerita bahwa semua manusia adalah ciptaan Tuhan.

. Ada laki-laki

. Ada percmpuan

. Ayah yang sudah tua

. Ada yang masih anak-anak

. Ada yang senang olah raga

. Ada yang senang menyanyi
l2) Menugaskan siswa untuk berdisk,'si dengan teman sebangku, membahas tentang gambar

sikap orang tua terhadap anak, sikap terhadap teman yang berbedajenis kelamin
(PKn&PS&BI)

13) Kalau belajar ibu akan menemani.
14) Kalau mandi, ibulah yang menyiapkan bajunya.
15) Ayah juga sayang kcpada anak-anak Ayah yang mcncari nalkah, ibu juga membantu ayah
I Q Terakhir semua siswa diminta menlmak dan diharapkan semua siswa

menerapkan perilaku- perilaku positif yang ada dalam buku.

3. Kegiatan Akhi Penutup
l) Bersama-sama siswa menyimpulkan hasil belajar sesuai dengan hasil klarifikasi
2) Bertanya jawab untuk mengetalrui penguasaan materi yang telah dipelajari selama

pembelajaran (eval"aci hasil belajar)
3) Mengajak semua siswa berdoa unhrk mengakiiri pelajaran

TVJ{IITT DAN SUMBER BELAJAR
. Gambar-garnbar tentang Keluarga. Ungkungian keluarga

' Buku Pembelajaran Tematft (Bahasa Indonesi4 pKn, IpA,/sains, Materiratfta, orkes, Budaya-
Keterampilaa, lPS Can agSAte)

: Kunl<ulum mata pelajaran @ahasa Indonesia, pKn, IpA,/Sains, Matematfta, orkes, se.Bud-
Keterampilan, IPS dan agama)

V. PENILAIAN
. Penilaian Lisan (dalam proses)
. Penilaian 'l'ingkah laku (Pengamatan)
: Penilaian Produk
. Penilaian Portofolio
. Penilaian Tgrtulis Obyehif
: Penilaian Tertulis Subyektif
. Penilaian Unjuk Kerja (datam proses)

.S 8n8run8 Wali Kels I-A
h

G, S.Pd
0l 2 004

)A
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MARITtIALS.Pd
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IJNfT PELAYANAN BAHASA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PAI,ANGKA RAYA

Alamsu Jl. c.Obos Komplcks Islamic Cmtre Telp. (0536) 3226356 F8x 3222105

Kalimantan 73rt2

SURATKETERANGAN
No.u/UPB-STAIN/ x2009

Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Unit Pelayanan Bahasa

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya menerangkan bahwa abstrak

atas:

Nama : lr,t4LiFuL P*tttr,t*trjrl.Ma.
NIM : Op tu oALB

Jurusan I TfiSt {&A
Telah diperiksa dan direvisi terjemahannya guna memenuhi perq,aratan pendaftaran

ujian skripsi dengan judul:

Demikian Surat keterangan ini diberikan sgar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

?tlq*Cono..n lcnbefaja,ran leonau< Kc[<r I
92w -{ patrc,artvrg k<,l- Pono^u\ Ve..faCr^ndt,
VoLa pala,ry6, Po(o".

Pclangka Raya. ?-t - tt ' 2009' Kipala Pusat Pelayanan Bahasa,

!i

NtP. 195 199003 10001

I



JADWAL SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMTK 2OO8/2O09

STAIN PALANGKA RAYA

2
MAtIru[ fiAHMAN
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UTAMA
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AI

Palangka Raya, 14 Mei 2009

4

Eatatan:

0riefltasi di laksanakan pada hari Senin ll Meil 2009 Pukul 12.30 tempat di ruangan seminar Aula lama SIAIil p.Raya

Apabila tidat ikut onientasi di anggap hataljadwal seminarrrya.
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I

2
Siminto,M.Hum
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PANITIA SIJMINAR PIIOPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEKOLAT] TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN PALANGI(A RAYA
Ali'n,tl ll. C.OI'?. Kottry!&tsht ti.Co n, TcU. (03?$) J239u7/32263a,6 rdt 3222105 htllr,NAit ltlyn tJlt2

CATATAN HASIL SEMINAR
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DEPARTBMBN AGAMA III
SEKOLAII'tl NGG I AGAMA ISLAM NEG EI1I (S'IAI n*)

P.A,LANGKA RAYA
Alarnat ll- G. Obos Konpleks Islamic Centre palaogka Raya, Kalimantan TenAah 73111

Telo. (0536) 3944 7, 26356, 21438 Fax.221 05 Email: stain. pry@yahoo.com

Iomor : Sti. I 8. I /1'P.009 163 12009
lal : Persetujuan Judul dan

Penetapan l'embimbing

Palangka ltaya, l9 Januari 2009

Kepada
Yth.Sdr. Malikul I{tihman

NtM. 07.21 I1.0868

A ssal amu' a la i ku m lltr, Ilt b.

sctelah nrembaca. rnenclar i darr rnempertirn barrgkan judul dan tiesirin proposal

yang saudara aj ukan dan sesuai hasil scic'ksi judul skripsi Jurusarr -l'arbiyrh s1i\lN
Palangka Raya, maka karni dapat rncnyetujui judul dimaksud sebagai berikut:

"Efektifitas Pembelajaran Temntik Kelas III sDN Menteng 4 Jekan Raya Kota

Palangka Raya"

selarjutnya kani menunj uk/nrcnetupkan:

Dr.'I'utut Sholihah, M. P<I sebagai penrbimbing skripsi suudara.

Untuk itu kami persilahkan saudara scgera bcrkiirrsultasi derrgan perntrinrbirrg

skripsi setiagaimana mestinya.

l|/a s sa Ia nu' a I a i kum ll/r, Wb

An. l( ctLr;-i

rusan i'trr'[ri,, lrl,

,F(

s

[,I I I)A I

'l'emhusan:

l. Yth. Kettra S'I'AIN l)alangka Ilave Lip. llcnibantu Ketuu I
2. Yth. Dr.'futur Sholihah. M. Pd sebagai perrrbimbing

II'. 150 279 310



ruDUL

NAMA

PERSETUJUANT PROPOSAL SKRIPSI

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS I

SDN -I PANARUNG KEL.PANARUNG KEC.PAHANDUT

KOTA PALANGKARAYA

: MALIKULRA}IMANA.Ma

:0721110868

: TARBIYAH

Palangkaraya, 18 AGUSTUS 2009

Mengetahui,

Pembimbing I

NIM

PROGRAM STUDI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ( pAI ) Kualifikasi S.l

tut Sholeheh,M.Pd.
NIP. 150 22E r04
Dr.

JURUSAN



Hal : Mohon lzin Riset/?enelitian
Kepada Yth.
Kehra STAIN Palangkaraya
Di-

Palangkaraya

Palangkaraya" l8 Agustus 2009

Rahman,dMa
0721110868

Assalamu'alaihtm Wr. Wb.

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

NAMA : MALIKULRAHMAN,A.MA
NIM :0721110868
Jurusan/Program : Tarbiyah / Kualifikasi (Program Khusus)
Programstudi : PAI

Dengan ini mengajukan p€rmohonan untuk mendapat izin riset /
penelitian dalam rangka penyususnan skripsi saya yang berjudul :

a Peleksenaeu Penbehjenn Tematik Keles I SDN-I Penarung
Kelurahan Penerung Kccemetrn Pahandut Kotr Palengkrnye c

Tcmpat / L,okasi Penelitian :
SDN-I Panarung, Jalan Pinus Ujung Kel.Panarung Kec.Pahandut Kota
Palangkaraya.
Waktu Penelitian :
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 Bulan dari tanggal 18 Agustus -
18 Oktober 2009.
Mctodc Yrng digunaken :

l. Wawancara
2. Observasi
3. Dekomentasi

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan Bapak
disampaikan terima kasih.

Was s alamu' al aikum Wr. Wb.

Mengetahui,
Pembimbing I Pemohon,

Dr. Sholehah"l\{.Pd.
NIP. 19581121 198503 2 001

uru l



JUDULAWAL

JUDUL BARU

NAMA

PERSETUJUAN PROPOSAL SKRIPSI

: PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS I

MIN LANGKAI KOTA PALANGKARAYA

Alasan Perubahan Judul : MIN Langkai Tidak lagi menerapkan

Pembelajaran Tematik hanya sebagai uji coba oleh karenanya

lokasi penelitian dipindah ke SDN -l Panarung Kel.Panarung

Kec.Palundut Kota Palangkaraya.

: PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS I

SDN .T PANARLTNG KEL.PANARUNG KEC.PAI{ANDUT

KOTA PALANGKARAYA

: MALIKULRAHMANA.Ma

:0721110868

: TARBIYAH

NIM

ruRUSAN

PROGRAM STUDI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ( PAI ) Kualifrkasi S.1

Palangkaraya, 18 Agustus 2009

Mengetahui,

Pembimbing I

Dr.Tutut Sholehah,M.Pd.
NIP. 19581121 198503 2 001



ffi
V)a:/

PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAII RAGA

Jatan R.A. Kartini Telp. (0536) - 3222372 Fax. (0536) - 3221654

PAIr{I\{GKA RAYA 73Ul

nor
rpiran
ihal

420il 1oD 1 lEl 0.un-PegNttv 2009.

ljin Observasi/Penelitian
a.n. MALIKUL RAHMAN,A.Ma

Palangka Raya, I E Agustus 2009

Kepada
Yth. Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Palangka Raya
di-

Palangka Raya

MALIKUL RAHMANA,MA
072r r r 086E

Strara (S I ).
Tadiyah /PAI
PEI,AKSANAAN PEMBELAJRAN TEMATIK KELAS II SDN I

PANARTJNG KELI.JRAITAN PANARTJNG KECAMATAN
PAHANDUT KOTA PALANGKA RAYA.

DINAS PENDIDIKAN
DAN OI,AH RAGA

CKA RAYA

ALAJAN, SH,M.Pd
MBINA TK. I

Menindak lanjuti surat saudara Nomor : Sti.l5.8/TL.00/17342009 Tanggal 22 Agustus 2009 perihal

Mohon ljin 
-mengadakan 

Observasi/Penelitian bagi mahasiswa untuk menempuh tugas akhir

melaksanakan penelitian, diberikan kepada :

Nama
NIM
Jenjang
Jurusan /Prodi
Judul Skripsi

nbusan keoada Yth :

Walikota Palangka Raya rli Palangka Raya

Kepala SDN-I PANARUNG di Palangka Raya

Sdri. MALIKUL RAHMAN,A.Ma di Palangka Raya

Arsip.

pada prinsipnya dapat kami ijinkan pada SDN-PANARUNG PAII\IIGKA RAYA dengan

memperhatikan hal-hat sebagai berikut :

l. Pelaksanaan diatur dengan Kepala sekolah yang b€rsangkutan agar tldak men8ganggu

pelaksanaan kegiatan kursus.

2. ipabila saelah- selesai mengadakan Obs€vasi/Penelitian agar membuat laporan tertulis kePada

Kepala Dinas Pendidikan, Pernuda dan olah naga Kota Palangka lbya dengan tembusan Kepala

Sekolah yang bersangkutan.
3. Surat ijin OSsewasiftenelitian ini berlaku sejak tanegal lt AGUSTUS yd IE OKTOBER 2009

(selama 2 bulan ).
4, iurat ijin Observasi/?enelitian ini tidak dapat dipergunakan untuk kegiatan lain, sebagaimana

perihal diatas.

Demikian Surat Ijin Observasi/Penelitian ini diberikan, atas perftatian dan kerja sama yang baik

diucapkan terima kasih.

K

19641I 19 198903 1 006



DEPARTEMEN 464A/\4
SEKOLAH TIN66I AOAMA ISLAAA NEGERI

(sTArN) PALANGKA RAyA

4l4t tt I C. Obos liom?bh lslamic Cenrrc Telp. (0536) i9117,26356,2IJ3E Fot22105 l,alangAam)r 73tt2

Palangka Raya, 22 Agustus 2009

Nomor
Lampiran
Perihal

: sti.15.8rrl 00//]11 lzoos.
: 1 (Satu) Proposal.
Mohon liin Observasi /Penelitian.

Kepada

Yth. Kepolo Dinos Pendidikon Pemudo
Dan Oloh Rogo Kota Polongko Royo
di-
Palangka Raya

Sehubungan dengan salah satu tugas mahasiswa untuk mengakhiri studi
pada Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN) palangka Raya adalah
membuat Skripsi, maka dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan
memberikan lzin Penelitian Lapangan kepada :

Nama
NIM
Jurusan/Prodi
Jenjang

Lokasi Penelitian

judul Skripsi

Metode

Waktu Pelaksanaan

Malikul Rahman, A.Ma
0721 1 

'10868

Tarbiyah / PAI

Strata ( 1 )
SDN 1 Panarung

" PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS 1I

SDN 1 PANARUNG KELURAHAN PANARUNG
KECAMATAN PAHANDUT KOTA PALANGKA RAYA '

Observasi, Wawancara dan Dokumenlasi
2 (dua) bulan, terhitung sejak tanggal 1B Agustus
s/d 18 Oktober 2009.

Sebagai bahan pertimbangan terlampir Proposal peneliitan, demikian
atas perhatian dan pertimbargan Bapak disampaikan terima kasih,

n,Ke
K {

AKAR H[/
1231 19t]303

Tenbusan :

1. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporan)
2, Yth. Kepala SDN 1 Panarung Jl. Pinus Ujung Kota Palangka Raya
3. Arsip.

It/ Ao

Tozo. ''



PEMERI1YItrH I(()TA PAI,ANGKA RAYA

DINA' PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLA}I RAGA
SETOIJf,E DTSAR ITEGERI - I PTNTRI'NG

Jl. Pinus Pananms Telp. (0.536) 324;22!tS Palangta Raya 73f 11

ST'RAT KETERANGAN
NOMOR:341/ADM.S/2ffi9

Bendasarkan surat dari Ketua STAIN Palangkaraya Nomor : Sti.l5.8/TL.00/734f2009

tanggal22 Agustus 2OO9 dan Surat Kepala Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olah Raga Kota

Patangkaraya tanggal 18 AgushB 2009 Nomor :4201N091870.Um-PegMIV2009 tentang

Mohon Ijin Observasi / PenelitiarU Maka Kepala SDN-I Pananmg Palangkaraya menerangkan

bahwa :

: Malikul Rahman A.Ma

: 0721I1086E

: Tarbiyah

: Pendidikan Agama Islam

: Strata I ( S.l )

Telah selesai tugasnya mengadakan Observasi / Penelitian sejaka t"nggal 18 Agustus

Vd l8 Oktober 2009 denganjudul Slaipsi :

, Pehkranaen Pembclajeren Tematik Kelrs I sDN-r Penrnrng Kelurahen Penerung

Kecameten Pehendut Kotr Pelangkareya '.

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya

20 Oktober 2009

G, S.Pd

Nama

NIM

Jurusan

Prodi

Jenjang

0412 r97701 2 004



PEMDRINTAII I(OTA PAI,A]\[GKA RAYA

DINA' PENDIDIKAN PEIIUDA DAN OLAH RAGA

SEKOL,trE D.ES.f,R ITIEGERI - I Pf,Nf,RIING
JL Pinus hnanrngTelp. (0530 3242255 Palangta Rara 73111

scbuahLa*bagaPcvldrilLbewgan4berbtalitasharustu,-cv*1t;tt"'gai.

Nl"sL daw$sL}@l+a* 6an4 jelas dawruravwataa, Aatq wana Mi"sL dawvki
tarscbret harvE dilaksavqknw daw dljabarhaw tuwjadL scbuah kr;n yataaw.

YISI DAIII if,ISI sDN-I PAIIIABT]NG
ItorI:A PAi,ANcirA irAyA xei ntiiutru IENGAE

lrtsr
,,MEIW'UJUDKAN reBERSAMAAN DAI.AM NANGKA MENINGKATKAIY
MUTUPENDIDIKANI'NTUKMENCAPAISI'MBER DAYA MANUSIA

( SDM ) YAIYG BERTUALITAS PEIYT E TANC,GI NG JAWAB "

tusr
t. ilcningkatlon knlitas tumbcr Dcyo ilonrsio ( SDit ) yotqg bcrinon

dan bct*qua kaqda Tulron Yong lioho Eso melolui &lrio pcttdidikott.

2. lilcnirgkafl<an kdisiplinot drcilort rncloksanokon firyos don pcruh

tonggimg Jowob mtuk mcncopoi tqirnn pcndidikon yorp daturqPkon.

3. lrtcngenbongilon frratiitas dolom ncnskscskon fqluott pcttdidilcn
yorp bamutu.

4. ltcmhrdoyokon polo hi&p bcrcih, sahot, don nomm-

5. tricrriptokon lcejo a na yoag hd. norris &lgpn mosyonolof yottg

ber.ozoskon kckchnryoon.

. 03 Jonmri 20O9

loh
5t xota}t cIA

TTG€h . I

t

t tf

q
592 &9

, s.Pd


